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analisa
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Mabhasiswa Psikologi UM

VHV.;aIaman 12

Gali Kebudayaan Sabang

Medan,(Analisa)

Mahasiswa Fakultas Psikologi Univer-
sitas Medan Area (UMA) menggali sistem
kebudayaan masyarakat di Pulau Sabang,
Aceh. s
Kegiatan itu merupakan bentuk kajian
disiplinilmu dalam pemahaman matakuliah
Psikologi Lintas Budaya.

"Kegiatan dilaksanakan di Pulau We
selama lima hari itu, mulai 13-17 Mei 2015
lalu. Tujuannyamencoba memahami manu-
sia yang berfokus pada budaya dan perban-
dingan antarbudaya,” jélas Dosen Psikologi
Lintas Budaya UMA, Syafrizaldi S.Psi
M.Psi kepada wartawan, Kamis 4/6) di
kampus UMA Jalan Kolam, Medan Estate,
Percut Sei Tuan, Deliserdang.

Didampingi Kabag Humas UMA, Ir
Asmah Indrawaty MP, dan Haini Anwar
Dalimunthe S.Psi Msi serta Ir Marlan Swan-
dana MM, lebih lanjut Syafrizaldi menje-
laskan kunjungan studi mahasiswa tersebut
untuk melihat perbedaan dan keragaman
budaya dari aspek kognitif, afektif dan psi-
Komotorik yang menjadi cakupan peng-
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kajian dalam lingkup ilmu psikologi
Dengan begitu, ungkap Syafrizaldi ma-

hasiswa mampu menggali lebih jauh ba-

gaimana sistem kebudayaan yang

. dijalankan masyarakat Sabang.

Disamping itu, mahasiswa juga men-
dapatkan pembelajaran mengenai berbagai
kearifan lokal yang berlangsung di Sabang,
Aceh, sehingga menambahkan wawasan
dan wacana berpikir mahasiswa, agar
mampu lebih menghargai budaya dan
keanekaragaman sebagai jati diri bangsa

"Jumlah mahasiswa yang ikut 25 orang
dan tiga orang dosen pendamping dan pem-
bimbing lapangan,’ ujarnya seraya menye-
butkan dari kunjungan studi juga untuk
mendapatkan data informasi dan keterangan
terkait kebudayaan yang ada pada masya-
rakat Sabang.

Selain itu,katanya mahasiswa juga me-
lakukan observasi dan wawancara yang
dilakukan di tempat objek wisata yakni,
kawasan objek wisata Sumur Ti gadan Tugu
Kilometer Nol serta mengunjungi Museum
Tsunami di Kota Banda Aceh. (twh)
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Jumat, 5 Juni 2015

Medan, Realitas
Mahasiswa  Fakultas
Psikologi Universitas Medan
Area (UMA) menggali sistem
kebudayaan masyarakat di
Pulau Sabang, Aceh. Kegia-
tan itu merupakan sebagai
bentuk kajian disiplin ilmu
dalam pemahaman mata kuli-
ah psikologi lintas budaya.
"Kegiatan filed study/field
trip terkait mata kuliah
Psikologi Lintas Budaya, di-
laksanakan di Pulau Weh se-
lama lima hari itu, mulai 13 -
17 Mei 2015 lalu. Mata kuli-
ah yang mencoba memahami
manusia yang berfokus pada
budaya dan perbandingan
antar budaya, dimana perbe-
daan dan keragaman budaya
menjadikan antara satu dan

lainnya memiliki perbedaan °

dari aspek kognitif, afektif
dan psikomotor yang menja-
di cakupan pengkajian dalam
lingkup ilmu psikologi
UMA, " kata dosen mata kuli-
ah Psikologi Lintas Budaya
Syafrizaldi SPsi MPsi kepa-
da wartawan, Kamis (4/6) di
kampus UMA Jalan Kolam,
Medan Estate, Percut Sei
Tuan, Deliserdang.

Syafrizaldi didampingi
Haini Anwar Dalimunthe
SPsi Msi dan Ir Marlan Swan-
dana MM

itu diharapkan mahasiswa
mampu menggali lebih iauh

A Regitia

arakat di Sabang, melihat ber-
bagai macam fenomena sos-
ial yang tergambar di masya-
rakat sebagai perwujudan
budayanya.

Disamping itu, dia men-
Jjelaskan, mahasiswa juga
mendapatkan pembelajaran
mengenai berbagai kearifan
lokal yang berlangsung di
Sabang, Aceh, sehingga da-
pat menambahkan wawasan
dan wacana berpikir maha-
siswa sehingga mampu lebih
menghargai budaya dan
keanekaragamannya sebagai
jati diri bangsa serta memili-
ki kemampuan berkomunika-
si dan bersosialisasi yang baik
sebagai salah satu kompeten-
si softskill yang harus dimili-
ki mahasiswa.

"Peserta yang mengikuti
kegiatan ini adalah maha-
siswa Fakultas Psikologi
UMA yang mengikuti mata
kuliah Psikologi Lintas Bu-
daya dengan jumlah 25 orang
dan tiga orang dosen pen-
damping dan pembimbing
lapangan. Kegiatan mata kuli-
ah Psikologi Lintas Budaya
itu, untuk mendapatkan data
informasi dan keterangan ter-

kait kebudayaan yang ada -

pada masyarakat Sabang. Se-
lain itu, mahasiswa juga
melakukan kunjungan ke be-
berapa warga dengan terlebih
dahulu mendatangi orang
vane meniadi tokoh A7 mmac
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 Mahasiswa Fakultas Psikologi UMA

Menggali Sistem Kebudayaan di Sabang

melakukan observasi dan
wawancara," sebutnya.

Dijelaskan, observasi dan
wawancara yang dilakukan di
tempat objek wisata yakni,
kawasan objek wisata Sumur
Tiga dan Tugu Kilometer Nol
serta peserta mengunjungi
Museum Tsunami di Kota
Banda Aceh yang tujuannya
mengenang tragedi yang per-
nah menimpa Aceh beberapa
tahun silam.

Menurutnya, kegiatan fied
trip/field studi tersebut sudah
beberapa kali dilakukan. Dis-
adari bahwa kegiatan ini sa-
baiknya dilakukan secars
kontinu karena manfaat yang
dirasakan mahasiswa melaku-
kan kegiatan ini sangat dirasa-
kan dan menambah wawasan
serta pemikiran guna menun-
Jjang pencapaian kompetensi
yang diharapkan.

"Manfaat dari kegiatan itu,

_ yakni, dapat membina hubun-

gan kekeluargaan yang baik
antar sesama mahasiswa ser-
ta membina kecintaan maha-
siswa kepada almamater
UMA, mengajarkan maha-
siswa bagaimana mengorga-
nisir kegiatan dan mengatur
diri sendiri, melatih kemam-

- puan komunikasi interperson-

al, dan melatih kemampuan
menganalisa situasi dan per-
masalahan yang terjadi secara
nyata serta sebagai sarana

PN MAdaa ety Y. O TYR L& A
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Kamis, 4 Juni 2015

Penggunaan ljazah Palsu

Prof Dr Abdul M

B zahendra

MedanBisnis — Medan

Prof Dr Abdul Munir MPd
menyebutkan, prinsip kejujuran
sangat dirugikan dalam penggu-
naan ijazah palsu dalam lingkup
instansi pemerintahan yang di-
jadikan sebagai alat untuk pen-
ilaian jenjang karir dan jabatan.

"Secara umum kalau itu paga-
wai yang menggunakan ijazah
palsu, sebenarnya tidak ada rugi
atau tidaknya disitu. Tetapi
prinsip yang sangat dirugikan
adalah masalah kejujuran yakni
makna kejujuran,” ungkap De-
kan Fakultas Psikologi Univer-
sitas Medan Area (UMA) kepa-
da MedanBisnis, Rabu (3/6) di
Kampus UMA Jalan Kolam,
Medan Estate.

Karena, dijelaskan pria yang
dikenal sebagai pengamat pendi-
dikan itu, makna kejujuran itu
harus ditata di Republik Indone-
sia (RI) ini. "Kalau pegawai su-
dah tidak jujur, memanipulasi

ijazah, itu artinya, dalam sisi pe-
kerjaan apapun pasti mengarah
ke situ (tidak jujur, red)," ujarnya.

Menurutnya, kebijakan yang
dilakukan Gubernur Sumatera
Utara Gatot Pujo-Nugroho me-
lakukan evaluasi ulang terhadap
ijazah pegawai yang sudah ada
dan kemudian dilakukan veri-
fikasi sudah sangat tepat. Kemu-
dian, untuk pemerintah terkait
dengan mengeluarkan ijazah
tersebut, setiap ada yang berkai-
tan dengan legalisir yang ada hu-
bungan penerimaan pegawai ne-
geri sipil (PNS) atau pun ke-
langsungan peningkatan jabatan
tertentu, wajib harus dilegalisir
ke Koordinator Perguruan Tinggi
Swasta (Kopertis) Wilayah I

'Sumatera Utara (Sumut).

"Ternyata jika di Koopertis
Wilayah I Sumut tidak tercan-
tum; seharusnya ini secepat
mungkin di-black list," tegasnya.

Dikatakan, pihaknya setuju
dalam arti bahwa dengan me-
ngidentifikasi ijazah itu mem-
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buat semua semakin jelasnya

adanya ijazah palsu atau tidak. -

Dalam hal ini, memberikan ke-
senangan bagi pegawai dan
masyarakat tentang ijazah mere-
ka. "Bagi perguruan tinggi, men-
jadikan ini hal yang sangat pen-
ting membuktikan mereka tidak

‘ada mengeluarkan ijazah palsu
tersebut,” jelasnya.

Jika dikaji secara keseluruhan,
diungkapkan Abdul Munir, pi-
hak-pihak yang berwenang un-
tuk mentelaah itu bisa memberi-
kan kejelasan yang pasti untuk

mengambil kebijakan apalagi ter- -

kait pegawai negeri. Abdul Munir
menyayangkan, kasus pengelua-
ran ijazah ilegal yang dilakukan
Universitas of Sumatera sudah
sangat lama dilaporkan pihak
Kopertis Wilayah I Sumut ke
pihak Kepolisian. Ternyata, dia
menjelaskan, pihak kepolisian
menilainya harus ada laporan.
"Secara umum kita sudah
mengetahui, pihak Kopertis
Wilayah I Sumut telah mengim-

unir: Prinsip Kejujuran Dirugikan

bau melalui media masa baik
koran-koran telah menyinggung
soal Universitas of Sumatera.
Imbauan itu secara tegas dika-
takan Ketua Kopertis Wilayah T
Sumut Prof Dian Armanto ke-
pada masyarakat untuk hati-
hati untuk masuk perguruan
tinggi tersebut. Itu artinya, Ko-
pertis Wilayah I Sumut telah
memberi sinyal, bahwa pergu-
ruan tinggi itu tanpa izin, tanpa
akreditasi,” ujarnya.

Dijelaskan Prof Abdul Munir,
saat ini yang penting adalah
Pendidikan Nasional (Diknas)
itu mulai mewaspadai. "Artinya,
Diknas harus mulai memetakan
kembali perguruan tinggi yang
diberikan izin dan jangka izin-
nya itu berapa lama. Itu harus
ditandai atas tindaklanjut beri-
kutnya, itu bisa dicabut,” im-
buhnya seraya menjelaskan,
munculnyaijazah palsu ini tidak
terlepas dari masalah yang sifat-
nya akademik dan akan terlapor
ke Kopertis. ® ;
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Rektor UMA: PT Harus Mainkan
Peran Selesaikan Soal Rohingya

MEDAN (Waspada): Rektor
Universitas Medan Area (UMA),
Prof. Dr. H. Ali Ya'’kob Maton-
dang mengatakan, perguruan
tinggi diharapkan memainkan
peranan penting dalam nenye-
lesaikan berbagai isu-isukema-
nusian. Seperti yang tengah
dihadapi masyarakat muslim
Rohingya di Myanmar.

“Kalangan universitas
jangan hanya diam, melainkan
dapat menawarkan solusi me-
lalui pemikiran untuk menyele-
saikan permasalahan yang
dihadapiumat Muslim Rohing-
ya,” kata Prof. Ali Ya'kob Man-
tondang kepada Waspada, usai
bersilaturahmi dengan pimpi-
nan sejumlah universitas di Ho-
tel Madani Medan, Jumat (5/6)

Hadir dalam acaraitu, Naib
Canselor Universiti Sais Malay-
sia (USM), Prof Dato’ Dr. Omar
Osman, Rektor Universitas Nah-
datul Ulama, Prof Dr. Ir. H. Ah-
mad Rafiqi Thantawi, Wakil Rek-
tor ITUMSU, Dr. Arifin Gultom.

Kemudian, Dekan Fak.Usu-
luddin UIN SU Dr. Sukiman,
Pengarah PusatKajian Penguru-
san Pembangunan Islam
(ISDEV) Prof Dr. Muhammad
Syukri Salleh, Wakil Dekan I
UMA Dr Heri Kusmanto dan
pakar politik pascasatjana UMA
Dr Warjio, serta para pelajar
ISDEV, Kasyful Mahali, Isnaini,
Irfan, Al-Umry,

Prof Ya'kob Matondang

mengatakan, meskipun ada
prinsip tidak boleh campur
tangan, namun, universitas bisa
memerankan peranan penting
untukmenyelesaikan persoalan
itu. Apalagi, menjelang bulan
Ramadhan, etnis Rohingya di
Myanmar mengalami perla-
kuan tindak kekerasan .
“Perguruan tinggi bukanlah
menara gading yang berdiri ko-
koh sendiri tapi sebagai bagian
dari masyarakat, perguruan
tinggi memiliki peran dan ko-
mitmen berpartisipasi dalam
misi kemanusian,” katanya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dia mengakui, menangani
permasalahanumatIslam perlu
dilakukan bersama-sama
melalui kolaborasi dengan uni-
versitas di ASEAN, seperti Ma-
laysia dan Indonesia.”Masalah
pelarian Rohingya yang perlu
ditangani bersama-sama demi
kemaslahatan umat,” sebutnya

Wakil Rektor UMSU Dr. Mu-
hammad Arifin Gultom, bah-
kan mengatakan, UMSU telah
lama menjalin kerjasama aka-
demik dengan USM untuk
menghasilkan jurnal pem-
bangunan Islam serta bagai-
mana solusi penyelesaiannya.

Hal senada juga disampai-
kan Rektor Universitas Nahdatul
Ulama, Prof. Dr. Ir. H. Ahmad
Rafiqi Thantawi. Bahkan dia,
menawarkan bagaimana men-
cadangkan agar dibangunkan
semangatsatuIslam dalam me-
nyelamatkan danmenuntaskan
berbagai persoalan yang diha-
dapi umat Islam.

Bahkan, dia, mengajak

semua universitas Indonesia
danMalaysiamewujudkan satu
komitmen pembangunan Islam
yangkuat dalam bidang-bidang
pengajian dan pendidikan Islam
lainnya.

Naib Canselor Universiti
Sais Malaysia (USM), Profesor
Dato’ Dr. Omar Osman me-
nyambut baik gagasan yang di-
sampaikan para pimpinan uni-
versitas di Sumut terse-
but.”USM setuju menanda-
tangani MoU dengan semua
universitas diMedan,” katanya.

Bahkan, Osman menawar-
kankolaborasi untuk melahir-
kan/membentuk maijlis pem-
bangunan Islam sebagai wadah
pembangunan Islam yang
berkesinambungan. Meski,
USM berteraskan Sains dan
Teknologi, namun, sebutnya,
bukan halangan untuk turut
membantu dalam pembangu-
nanilmu dalam kalangan umat
Islam. (m49)
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UMA - University Sains Malaysia
Ajak PT Berkolaborasi

MEDAN | MANDIRI

Naib Conselor (Rektor) Uni-
versiti Sains Malaysia (USM)
Profesor Dato' Dr Omar Os-
man menawarkan kolaborasi
untuk melahirkan dan mem-
bentuk majlis pembangunan
Islarn sebagais nhan-
gunan Islam yang berkesinam-
bungan.

Meﬁk; J%"v‘ b

f)d!ﬁ‘b dan

1

erteraskan

pertemuan silaturahmi den-
gan pimpinan sejumlah uni-
versitas di Sumut, Jumat (5/6)
sore di Hotel Madani Medan.

Pertemuan diselenggarakan
Universitas Medan Arez
(UMA) itu dihadiri Rektor
UMA Prof Dr H All Ya'kob
Matondang, Rektor Universi-
tas Nahdatul Ulama Profesor
Dr Ir H Ahmad Rafigi
Thantawi, Wakil Rektor [}1
M ‘\Mi} Dr %Htm Gultom. Ke-

U mk
{ULN wlcinan, ¥
rah Pusat Kajian "r"enwuucqn

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Pembangunan Islam (ISDEV)
Profesor Dr. Muhammad
Syukri Salleh, Wakil Dekan I
UMA Dr Heri Kusmanto dan
pakar politik pascasarjana
UMA Dr Warjio, serta para pel-
ajar ISDEV, Kasyful Mahali, Is-
naing, irfan, Al-Umry.

Menurut Date' Osman,

USM ingin terus menjalin
hubungan erat dengan uni-
versitas dx :ﬁxmut. unfuk
mewnju G

Ugd meny &Iﬂﬂi“

baik gagasan yang disampai-
ka_g _para pimpinan universi-
tas di Sumut. Bahkan dia
menyatakan USM setuju
menandatangani MoU dengan
semua universitas di Medan.

Sementara itu Rektor UMA
Prof Dr H Ali Ya'keb Maton-
dang mengatakan, perguruan
tinggl diharapkan memainkan
peranan penting dalam
menvelesaikan berbagaiisu-isu
kemanusian,

Dia menyebutkan, saat
&mmm*us; s tengah di
adapi masyarakat adaiah mus
lim Rohingya di Myarumnar. nsr
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Akademisi Berperan Selesaikan
Permasalahan Sosial

Medan | Jurnal Asia

Kalangan akademisi dari perguruan tinggi negeri dan swasta, baik
di Indonesia, Malaysia dan negara ASEAN lainnya berperan dalam
menyelesaikan permasalahan sosial di masyarakat.

“Peran tersebut merupakan bentuk pengabdian pada masyarakat,”
kata Rektor UMA Prof Dr H Ali Ya'’kob Matondang pada silaturahmi
sejumlah perguruan tinggi di Sumut dengan Universiti Sains Malaysia
(USM), akhir pekan kemarin di Hotel Madani Jalan SM Raja, Medan.

Menurutnya, pengabdian kepada masyarakat relevan dengan
salah satu bagian tri darma perguruan tinggi yang harus dilakukan
setiap insan universitas.

"Perguruan tinggi bukanlah menara gading yang berdiri kokoh
sendiri, tapi sebagai bagian dari masyarakat. Karena itu perguruan
tinggi memiliki peran dan komitmen berpartisipasi dalam misi
kemanusian,” katanya.

Dia mengakui, menangani permasalahan perlu dilakukan
bersama-sama melalui kolaborasi dengan kalangan akademisi dari
berbagai universitas di ASEAN, seperti Malaysia dan Indonesia.

Pada pertemuan yang diselenggarakan UMA itu dihadiri Naib
Conselor (Rektor) USM Profesor Dato’ Dr Omar Osman, Rektor
Universitas Nahdatul Ulama Profesor Dr Ir H Ahmad Rafigi Thantawi,
Pengarah Pusat Kajian Pengurusan Pembangunan Islam (ISDEV)
Profesor Dr. Muhammad Syukri Salleh dan sejumlah pimpinan
perguruan tinggi lainnya.

Pada pertemuan itu Profesor Dato’ Dr Omar Osman menawarkan
kolaborasi dengan universitas di Sumut, untuk mewujudkan jurnal
pembangunan Islam yang berteraskan teknologi secara bersama-
sama dengan berbagai bahasa. Bahkan dia menyatakan setuju
menandatangani MoU dengan semua universitas di Medan. (swisma)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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UMA - Universiti Sains Malaysia Ajak PT Berkolaborasi

MEDAN (Berita): Naib Conselor (Rektor)
Universiti Sains Malaysia (USM) Profesor Dato’
Dr Omar Osman menawarkan kolaborasi untuk
melahitkan dan membentukmajlis pembangunan
Islam sebagai wadah pembangunan Islam yang
berkesinambungan. “Meski USM berteraskan
sainsdan teknologi, namun bukan halangan untuk
turutmembantudalam pembangunan ilmu dalam
kalanganumatIslam,” kataProfesor Dato' DrOmar
Osman dalam pertemuan silaturahmi dengan
pimginan sejumlah perguruan tinggi (PT) diHotel
Madani Medan.

. Pertemuan diselenggarakan Universitas
MedanArea (UMA) itu dihadiri Rektor UMA Prof
Dt H AliYa'’kob Matondang, Rektor Universitas
Nahdatul Ulama Profesor Dr Ir H Ahmad Rafiqi
Thantawi, Wakil Rektor ITUMSU Dr Arifin Gultom.

Kemudian, Dekan Fak Usuluddin UniversitasIslam

Negeri Sumut (UINSU) DrSukiman, Pengarah Pusat
Kajian Pengurusan Pembangunan Islam (ISDEV)
Profesor Dr. Muhammad Syukai Salleh, Wakil De-
kanTUMA Dr Heri Kusmanto dan ngl;}ar politik
pascasatjana UMA DrWarjio, sertaparapelajar ISDEV,
Kasyful Mahali, Isnaiill?f Irfan, Al-Umry.
Menurut Dato’ Osman, USM ingin terus
menjalin hubungan erat dengan universitas di
Sumut, untuk mewujudkan jumnal pembangunan
Islam yangberteraskan teknologi secara bersama-
samadengan berbagaibahasa. Diajugamenyam-
but baik gagasanyang disampaikan parapimpinan
universitas di Sumut. Bahkan dia menyatakan
USM setuju menandatangani MoU dengan semua
universitas di Medan. -
SementaraituRektor UMA Prof DrHAliYakob
Matondang mengatakan, perguruan tinggi diharap-
kanmemajnkarrllg;eranan penting dalam menye-
lesaikan berbagaiisu-isukemanusian. Diamenye-
butkan, saat maxl isu kemﬁnnusiahlliltengdalh dihadapi
masyarakatadalah muslim Rohingya di Myanmar.
“Kalangan universitasjangan hanya diam, melain-
kan dapat menawarkan solusi melalui pemikiran
yangdihadapi
umatMuslimRohingya,” kata Prof Mantondang.

Lebihlanjut, ProfYakob Matondang mengata-
kan, meskipun ada prinsip tidak boleh campur
tangan, namun, universitasbisamemerankanperanan
pentinguntukmenyelesaikan persoalan itu. Apalagi,
menjelang bulan Ramadhan, etnis Rohingya di
Myanmar mengalami perlakuan tindak kekerasan.
“Pexguruann.nglbpkarﬂahmm;_jmgadmgyangberdiﬂ
kokoh sendiri tapi sebagai bagian dari masyarakat,
perguruan tinggi memiliki peran dan komitmen
berpartisipasi dalam misikemanusian,” katanya

Menurutnya, akademisi ikut berperan menye-

+ lesaikan berbagai permasalahan sosial dimulai dari

yangpa]m'gdel@tduhll\/_hsalnyakasusyqngmemmpg
saudarakitaumatmuslim Rohingya. Diamen :
menanganipermasalahanumatIslampeur
bersama-samamelaluikolaborasi denganuniversitas
diASEAN, sepertiMalaysia danIndonesia.”Masalah
pelarian Rohingya yang perlu ditangani bersama-
sama demikemaslahatan umat,” sebutnya.
Diamenilaisangatbaikjikakalangan akademisi
dari PTN dan PTS baik di Indonesia, Malaysia, dan
negaraASFAN la i misikemanusian
dansalingtolongmenolong sebagaiumatmanusia.
“P i da relevandengan

Tri Darma Perguruan Tinggi yangharus dilakukan
setiap insan universitas,” katanya. Para pimpinan
universitas diMedan tersebut menyambut baik
gagasan yang disampaikan, Prof Matondang. -

Wakil Rektor UMSU Dr. Muhammad An%n
Gultom, bahkan mengatakan, UMSU telahlama
menjalin kerjasamaakademik dengan USM untuk
menghasilkan jurnal pembangunan Islam serta
bagaimana solusi penyelesainnya. :

Halsenadajuga disampaikan Rektor Universitas
Nahdatul Ulama, Prof Dr Ir H Ahmad Rafiqi Thanta-
wi. Bahkan diaalmenawarkan bagaimana menca-
dangkan agar dibangunkan semangat satu Islam
dalam menyelamatkan dan menuntaskanberbagai
persoalanyang dihadapi umatIslam. Bahkan, dia,
mengajak semuasemuauniversitas Indonesia dan
Malaysiamewujudkan satukomitmen pembangu-
nanIslam yangkuatdalam bidang—bicgilg penga-
jian dan pendidikan Islam lainnva. (aje)
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Medan, BPB

Naib Conselor (Rektor) Universiti Sains
Malaysia (USM) Profesor Dato' Dr Omar
Osman menawarkan kolaborasi untuk
melahirkan dan membentuk majlis pem-
bangunan Islam sebagai wadah pem-
bangunan Islam yang berkesinambungan.
"Meski USM berteraskan sains dan teknologi,
namun bukan halangan untuk turut mem-
bantu dalam pembangunan ilmu dalam
kalangan umat Islam," kata Profesor Dato'
Dr Omar Osman dalam pertemuan silatu-
rahmi dengan pimpinan sejumlah pergu-
ruan tinggi (PT), Jumat (5/6) sore di Hotel
Madani Medan. :

Pertemuan diselenggarakan Universitas
Medan Area (UMA) itu dihadiri Rektor
UMA Prof Dr H Ali Ya'kob Matondang,
Rektor Universitas Nahdatul Ulama Profesor
Dr Ir H Ahmad Rafiqi Thantawi, Wakil
Rektor III UMSU Dr Arifin Gultom. Kemu-
dian, Dekan Fak Usuluddin Universitas Is-
lam Negeri Sumut (UINSU) Dr Sukiman,
Pengarah Pusat Kajian Pengurusan Pem-
bangunan Islam (ISDEV) Profesor Dr.
Muhammad Syukri Salleh, Wakil Dekan 1
UMA Dr Heri Kusmanto dan pakar politik
pascasarjana UMA Dr Warjio, serta para
pelajar ISDEV, Kasyful Mahali, Isnaini, Irfan,
Al-Umry.

Menurut Dato' Osman, USM ingin
terus menjalin hubungan erat dengan
universitas di Sumut, untuk mewu-
judkan jurnal pembangunan Islam yang
berteraskan teknologi secara bersama-
sama dengan berbagai bahasa. Dia juga
menyambut baik gagasan yang disam-
paikan para pimpinan universitas di
Sumut. Bahkan dia menyatakan USM

setuju menandatangani MoU dengan

semua universitas di Medan.

Sementara itu Rektor UMA Prof Dr H Ali
Ya'kob Matondang mengatakan, perguruan
tinggi diharapkan memainkan peranan
penting dalam menyelesaikan berbagai isu-
isu kemanusian. Dia menyebutkan, saat ini
isu kemanusian tengah dihadapi masya-
ingya di Myanmar.

gan hanya diam,
melainkan dapat menawarkan solusi
melalui pemikiran untuk menyelesaikan

menjelang bulan Ramadhan, etnis Ro-
hingya di Myanmar mengalami perlakuan
tindak kekerasan. "Perguruan tinggi bu-
kanlah menara gading yang berdiri kokoh
sendiri tapi sebagai bagian dari masyarakat,
perguruan tinggi memiliki peran dan
komitmen berpartisipasi dalam misi ke-
manusian," katanya.

Menurutnya, akademisi ikut berperan
menyelesaikan berbagai permasalahan
sosial dimulai dari yang paling dekat
dulu. Misalnya kasus yang menimpa
saudara kita Umat Muslim Rohingya. Dia
mengakui, menangani permasalahan
umat [slam perlu dilakukan bersama-
sama melalui kolaborasi dengan univer-
sitas di ASEAN, seperti Malaysia dam
Indonesia."Masalah pelarian Rohingya
yang perlu ditangani bersama-sama demi
kemaslahatan umat," sebutnya.

Dia menilai sangat baik jika kalangan
akademisi dari PTN dan PTS baik di In-
donesia, Malaysia, dan negara ASEAN
lainnya meningkatkan misi kemanusian
dan saling tolong menolong sebagai
umat manusia. "Pengabdian kepada
masyarakat relevan dengan Tri Darma
Perguruan Tinggi yang harus dilakukan
setiap insan universitas," katanya.

Para pimpinan universitas di Medan
tersebut menyambut baik gagasan yang
disampaikan Prof Matondang.

Wakil Rektor UMSU Dr. Muhammad
Ariffin Gultom, bahkan mengatakan, UMSU
telah lama menjalin kerjasama akademik
dengan USM untuk menghasilkan jurnal
pembangunan Islam serta bagaimana solusi
penyelesainnya. Hal senada juga disam-
paikan Rektor Universitas Nahdatul Ulama
Prof Dr Ir H Ahmad Rafigi Thantawi. Bahkan
dia, menawarkan bagaimana mencadang-
kan agar dibangunkan semangat satu Islam
dalam menyelamatkan dan menuntaskan
berbagai persoalan yang dihadapi Umat Is-
lam.

“"Kita harus bekerjasama membangun-
kan Umat Islam melalui pendidikan
tinggi secara bersepadu. Meski aliran dan
pemikiran berbeda namun landasan Is-
lam sebagai agama yang membawa
rahmat kepada umat perlu dipegang,"
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usai kunjungannya di PT PIMS Berastagi yang mengelola peternakan sapi dan susu sapi
segar, belum lama ini. Kegiatan field trip yang diikuti sebanyak 110 mahasiswa FH UMA itu,
diharapkan dapat merubah mindset mahasiswa dari pegawai menjadi pengusaha.

Mahasiswa FH UMA Field
Trip ke PT PIMS Berastagi

Medan, Realitas
Guna membangun jiwa en-
trepreneur, mahasiswa Fakul-
tas Hukum Universitas Med-
an Area (FH UMA) melak-
sanakan field trip ke PT Pri-
ma Indo Mandiri Sejahtera
(PIMS) Jalan Djamin Ginting
No 5 Peceran - Berastagi,
Sumatera Utara - Indonesia.
Menurut Dosen Pembimb-
ing mata kuliah Kewirausa-
haan Ir Asmah Indrawati MP
kepada wartawan, Sabtu (13/
6), kegiatan memperluas nu-
ansa fikir ilmiah bagi maha-
siswa FH UMA itu dilaksan-
akan pada 6 Juni 2015 lalu.
Tujuan dari kegiatan itu,
agar mahasiswa dapat mem-
bandingkan teori yang diper-
oleh di bangku kuliah dengan
aplikasinya lapangan.
"Informasi terkini dan ter-
aktual dari praktisi yang ada
di lapangan tentang bagaim-
ana usaha dilakukan untuk
mampu mengembangkan us-
aha. Field trip ini dilakukan

dengan tujuan agar maha-
UNIVERSHE A5 Y HaMANARBS.

mpetensi mahasiswa di bi-
dang yang terkait dan meng-

Field trip yang diikuti se-
banyak 110 mahasiswa FH
UMA itu, lanjut Asma, seka-
ligus agar dapat merubah mi-
ndset mahasiswa dari apega-
wai menjadi pengusaha. "De-
ngan demikian, pembentukan
dan peningkatan kompetensi
mahasiswa melalui kegiatan
field trip, dapat membantu
program pemerintah dalam
mengurangi jumlah pengang-
guran;" terangnya.

Asma menyebutkan, mem-
bangun jiwa entrepreneur

bukanlah hal yang mudah.
Untuk itu, katanya, maha-
siswa harus dimotivasi dan
divirusi dengan virus entre-
preneurship dengan harapan
setelah menyelesaikan pen:
didikannya mampu mengelo-
la usaha serta tidak gentar
bersaing dengan kompetitor
yang telah terlebih dahulu
malang melintang di dunia
usaha.

- "Kompetitor harus menja-
di guru sehingga kita dapat
memspelajari kelebihan dan
kekurangan perusahaan ko-
mpetitor menjadi kelebihan
baci perusahaan vane kita

Disebutkan Asmah, sebe-
lum mahasiswa meninjau PT
PIMS yang sudah eksis dalam
peternakan sapi dan mengelo-
1a susu sapi, mahasiswa sudah
terlebih dahulu mengadakan
kunjungan secara kelompok
ke Usaha Mikro Kecil Me-
nengah (UMKM) yang ada

disekitar mereka dan dinilai

cukup sukses dalam mengelo-
la usaha.

"Dari kedua kegiatan ter-
sebut diharapkan mahasiswa
dapat membandingkan ba-
gaimana jalannya roda usaha
UMKM dan perusahaan yang
mapan, sehingga merka akan
mendapatkan pengetahuan
bagaimana cara mengelola
suatu usaha kecil sehingga
bisa menjadi perusahaan yang
handal," tuturnya.

Asma menambahkan, di
PT PIMS, rombongan kegia-
tan field trip diterima oleh Ir
Tatan mewakili manajemen
perusahaan yang didampingi
tiga orang stafnya yang me-
mandu dilapangan dan mem-
berikan informasi tentang ke-
beradaan dan fungsi serta tu-
oas dari PT PIMS. (r-ii)
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Halaman 9

Mahasiswa Hukum UMA
Studl Lapangan ke Perusahaan

Peternakan Sapi

Medan, (Analisa)

Fakultas Hukum Universitas Medan
Area (FH UMA) melaksanakan fieldtrip
(studi lapangan) ke perusahaan peternakan
sapi dan mengelola susu sapi, ke di Jalan
Djamin Ginting Peceran Berastagi,
Sumatera Utara, baru - baru ini.

Kegiatan itu untuk membangun jiwa
entrepreneur, dan memperluas nuansa ber-
fikir ilmiah bagi mahasiswa FH UMA,
ungkap Dosen Pembimbing Kewira-
usahaan Ir Asmah Indrawati MP, Sabtu
(13/6) di ruang kerjanya kampus I UMA
Jalan Kolam Medan Estate.

"Informasi terkini dan teraktual dari
praktisi yang ada di lapangan tentang ba-
gaimana usaha dilakukan agar mampu
mengembangkan usaha. ," ujar Asmah yang
juga Kabag Humas UMA.

. Dijelaskannya, kegiatanitu dilaksanakan,

Sabtu 6 Juni 2015, diikuti sebanyak 110
mahasiswa FH UMA. Dengan kegiatan
tersebut diharapkan juga mampu merubah
mindset mahasiswa dari pegawai menjadi
pengusaha.

Dengan demikian, pembentukan dan
peningkatan kompetensi mahasiswa me-
lalui kegiatan field trip, dapat membantu
program pemerintah dalam mengurangi
jumlah pengangguran.

UMKM

Asmah menyebutkan,.membangun jiwa
entrepreneur bukanlah hal yang mudah.
Untuk itu, katanya, mahasiswa harus
dimotivasi dan ‘“divirusi” dengan ‘“‘virus
entrepreneurship” dengan harapan setelah
menyelesaikan pendidikannya mampu
mengelolausaha, serta tidak gentar bersaing
dengan kompetitor yang telah terlebih
dahulu malang melintang di dunia usaha.

"Kompetitor harus menjadi guru,
sehingga kita dapat mempelajari kelebihan
dan kekurangan perusahaan kompetitor,
sehmgga hasilnya juga akan men}adl
positif," ungkapnya.

Disebutkan Asmah, sebelum mahasiswa
meninjau PT PIMS yang sudah mahasiswa
sudah terlebih dahulu mengadakan kun-
jungan secara kelompok ke Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) yang ada
disekitar perusahaan tersebut. ‘

"Darikeduakegiatanitudiharapkan maha-
siswa dapat membandingkan bagaimana
jalannya roda usaha UMKM dan perusahaan
yang mapan, sehingga mereka akan men-
dapatkan pengetahuan bagaimana cara
mengelola suatu usaha kecil sehingga bisa
menjadi perusahaan yang andal,” ungkapnya
seraya menyebutkan pihaknya di terima Ir

. Tatan mewakili manajemen PT PIMS. (twh)
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Mahasiswa FH UMA Field
Irip ke PT KIMS Berastagi
B zahendra ! g
MedanBisnis - Medan |

Guna membangun jiwa entrepreneur, mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Medan Area (FH
UMA) melaksanakan field trip ke PT Prima Indo
Mandiri Sejahtera (PIMS) Jalan Djamin Ginting No
5 Peceran - Berastagi, Sumatera Utara - Indonesia.

Menurut dosen pernbimbing mata kuliah Kewi-
rausahaan Ir Asmah Indrawati MP kepada warta-
wan, Sabtu (13/6), kegiatan memperluas nuansa fikir
ilmiah bagi mahasiswa FH UMA itu dilaksanakan
pada 6 Juni 2015 lalu. Tujuan dari kegiatan itu, agar |
mahasiswa dapat membandingkan teori yang
diperoleh di bangku kuliah dengan aplikasinya
lapangan. e

“Informasi terkini dan teraktual dari praktisi yang
adadilapangan tentang bagaimana usaha dilakukan
untuk mampu mengembangkan usaha. Field trip ini
dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa dapat
meningkatkan kompetensi mahasiswa di bidang
yang terkait dan menggali informasi sebanyaknya
dari narasumber yang handal di bidang kewira-
usahaan," katanya. g

Field trip'yang diikuti sebanyak 110 mahasiswa
FH UMA itu, lanjut Asma, sekaligus agar dapat
merubah mindset mahasiswa dari apegawai menjadi
pengusaha. ’

"Dengan demikian, pembentukan dan pening-
katan kompetensi mahasiswa melalui kegiatan field
trip, dapat membantu program pemerintah dalam
mengurangi jumlah pengangguran,” katanya. ;

Asma menyebutkan, membangun jiwa entrepre-
neur bukanlah hal yang mudah. Untuk itu, katanya,
mahasiswa harus dimotivasi dan divirusi dengan
virus entrepreneurship dengan harapan setelah
menyelesaikan pendidikannya mampu mengelola
usaha serta tidak gentar bersaing dengan kompetitor
yang telah terlebih dahulu malang melintang di
dunia usaha. ;"

Disebutkan Asmah, sebelum mahasiswa meninjau
PT PIMS yang sudah eksis dalam peternakan sapi
dan mengelola susu sapi, mahasiswa sudah terlebih
dahulu mengadakan kunjungan secara kelompok ke
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada
disekitar mereka dan dinilai cukup sukses dalam
mengelola usaha. - B
"Dari kedua kegiatan terse?but diharapkan maha-

dapat membandingkan bagaimana jalannya
UNIVERSITAS MEDAN A roda usall)la UMKM dan perusahaan yang mapan,
sehingga merka akan men lapatkan pengetahuan

BaCHIANE . cara ok AT EE e S
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Tim Asesor BAN-PT Visitasi UMA
MEDAN (Waspada): Tim
asesor Badan Akreditasi Nasio-
nal Perguruan Tinggi (BAN-PT)
melakukan visitasi ke Univeris-
tas Medan Area (UMA) di J1.
Kolam Medan Estate pada 7- 9
Juni 2015.
“Visitasi ini bertujuan untuk
menentukan dan memberi
penilaian terkait akreditasi insti-
tusi UMA,” kata Rektor UMA
Prof. Dr. H. AYa'’kob Matondang
(foto) kepada sejumlah media,
Senin (15/6) di kampus UMA.
Diamenargetkan, akreditasi UMA mendapat nilai A atau B.
“Kami optimis meraih nilai terbaik karena segala bentuk persiapan
di universitas ini sudah matang. UMA memiliki our putlulusan
setiap tahun terus meningkat. Kemudian fasilitas penunjang mau-
punkemampuan para dosennya tidak lagi diragukan,” tegasnya.
Kelengkapan seperti kerjasama antar instansi juga ada, ini
jugasalah satuyang dinilai. “Selama ini, civitas UMA sudah bekerja
keras mempersiapkan diri untuk visitasi ini dan kami yakin
memperoleh nilai terbaik,” kata rektor
Rektor menjelaskan, lima anggota tim asesor yang melakukan
visitasi yakni Prof. Dr. Eka Afnan Troena dari Universitas Brawijaya
(Unbraw), Prof. Dr. Rusdinal dari Universitas Negeri Padang,
Dr. RilaMandala dari Institut Teknologi Bandung (ITB), Prof. Dr.
Sugiyono dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dan Prof. Dr.
Sarwiji Suwandi. Kehadiran, tim asesor diterima pimpinan univer-
sitas serta badan penjaminan mutu UMA. (m49)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2,16 Juni 2015

Realitas

lah mendapat predikat Kampus Sehat dari
iator Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis)

| Sumut beberapa waktu lalu, Universitas
Area (UMA) mendapat kepercayaan menjadi
a 16 perguruan tinggi swasta (PTS) di

ra Utara (Sumut).

| diungkapkan Wakil .
 UMA Dr H Heri

o MA kepada war-
ruang kerja Rektor
rof Dr H A Ya'kub
ng, Senin (15/6) di
[ Jalan Kolam, Med-
>, Percut Sei Tuan,
ang.

hadir saat itu, Wak-
11 UMA Dr Ir Siti
1 MSi, Wakil Rektor
‘ulheri Noer MP dan
3agian (Kabag) Hu-
A Ir Asma Indrawati
1 menyebutkan, ke-
n itu diketahui civi-
\, setelah mendapat
in lima orang tim as-
reditasi institut dari
\kreditasi Nasional
- Perguruan Tinggi
UMA Kampus [ di
ylam Medan Estate
hingga 9 Juni lalu.
njungan tersebut,
iembidik akreditasi
B. "UMA tidak men-
- PTS lain sebagai

“ta (UNY) dan Sarwiji Suwan-

di (Prof Dr MPd). Sebelumn-
ya, tim asesor ini diterima oleh
pihak. Setelahnya, ada perte-
muan asesor dengan pimpinan
fakultas dan pimpinan univer-
sitas serta badan penjaminan
mutu UMA.

Heri Kusmanto menam-
bahkan, penilaian tim asesor
BAN-PT tersebut juga men-
jurus kepada kebijakan pen-
gelolaan PT, apakah sesuai
dengan visi-misi kampus dan
seberapa jauh capaian. “Dan
penilaian tersebut tidak han-
ya dibuktikan lewat ucapan
saja, tetapi disertakan dengan
dokumen-dokumen yang
membuktikan. Kemungkinan
hasilnya akan diketahui sebu-
lan lagi,” kata Heri.

Evaluasi kerjasama dengan
institusi pendidikan lain juga
menjadi penilaian tim asesor
tersebut. Selain pengecekan, tim
asesor juga mengadakan perte-
muan dengan para alumni.

“Ada pujian soal kebersa-

namun EHRINBRSITAS VIRDANIAREUMA.

lenganggapnya se-
tra Jelasnya

Selain itu pujian juga diberikan
terkalt ketiadaan konﬂlk dalam

Ao T e A SRy Mg L B

tersebut kami nilai merupa-
kan keingintahuan beliau un-
tuk melihat bagaimana PTS
sehat tersebut. Ada dialog
dengan pimpinan. Kami me-
nilai dengan kunjungan kepa-
la BAN-PT juga menunjuk-
kan perhatiannya ke UMA.
Ini semakin meyakinkan
kami,” ucapnya.

Sedangkan, Rektor UMA
Prof Dr H A Ya’kub Maton-
dang menambahkan, pada
kunjungan tersebut, tim ase-
sor BAN-PT akan mengakred-
itasi UMA' secara institusi,
sementara untuk program stu-
di (Prodi) selanjutnya akan
dilakukan oleh badan mandi-
ri. Ya'kub menjelaskan, tim
asesor melakukan audiensi
dengan para pimpinan UMA
termasuk dirinya serta
mengecek berkas borang ser-
ta hal lain yang dinilai pent-
ing untuk tujuan penilaian
tersebut. Tim tersebut juga
melakukan kunjungan lapan-
gan ke fasilitas yang dimiliki.

Ambisi meraih akreditasi
minimal B, menurut Ya'kub,
bukan tidak didukung beber-
apa pertimbangan, antara lain
dari 15 prodi yang dimiliki
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UMA, kesemuanya dengan '

akreditas B. Sementara dari
empat program pascasarjana,
tiga di antaranya juga memi-
liki akreditas B sementara
satu lainnya masih dalam
proses reakreditasi. “Lima
orang tim asesor BAN-PT
yang datang juga kami me-
nilai sebagai salah satu pelu-
ang UMA meraih akreditasi
B atau A yang menjadi hara-
pan kami karena biasanya tim
asesor yang datang ke PTS itu
tiga orang saja, maksimal
empat. Apalagi setelah ke

UMA, tim asesor terseb
menyebutkan mereka akan |
UNIJ (Universitas Nege
Jakarta),” kata rektor.
Sementara itu Wakil Re
tor III Zulheri Noer menar
bahkan, pencapaian akredit
B merupakan pengharga:
kategori baik kepada instit
si Dengan begitu UMA bi
semakin dipercaya. “Pener
maan PNS juga mempertir
bangkan akreditasi PT yak
minimal B. Akreditasi ters
but akan berlaku selama lin
tahun,” kata Zulheri. (&)
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 Terkait Akreditasi Institusi
. TlIIl Asesor BAN-P
_ke UMA -

'Medan, (Amahsa . ’ ‘

Lima orang tim asescor Badan Akre:duasz Nas:onal
Perguruan Tinggi (BAN-PT) melakukan visitasi ke
Univeristas Medan Area (U MA) dil alan KolamMedan
Estate. v
. ViSltaSI tersebut unmk akred .'UMA yang
dllaksanakan selama ugah m la1 7 9 Jum 2015‘

_z‘sebagal salah satu peluang UMA maralh akradi '
atau A yang menjadl harapan kami K arena bmsanya
. . d ,

, 1A didampingi Wak;

mKusmanto, ’Wakll Rekter II;
lana Wakil Rektor 111 Zulheri Noer
n '(Kabag} Humas UMA Asmahj

bij kanpengelolaanPT apakahf;
’51 kampus dan seberapa Jauh.‘
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UMA Dlpercaya

Jadi Pembina
16 PTS di Sumut

MEDAN, MANDIRI

Lima orang tim asesor Badan Akredl-
tasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT) melakukan visitasi ke Univeristas
Medan Area (UMA) di Jalan Kolam
Medan Estate pada 7 hingga 9 Ium

lalu.

Kehadiran tim dalam
rangka akreditasi institusi.
“Visitasi ini bertujuan un-
tuk mentukan dan mem-
berikan penilaian terkait
akreditasi Institusi UMA, “
kata Rektor UMA, Prof.Dr.
H.A Ya’kob Matondang ke-
pada sejumlah media, Se-
nin (15/6) di kampus UMA.

Dia mengatakan, pi-
haknya menargetkan,
akreditasi UMA mendap-
at nilai A atau B. Ambisi
meraih akreditasi minimal
B, menurut rektor, bukan
tidak didukung beberapa
pertimbangan, antara lain
dari 15 prodi yang dimili-
ki UMA, kesemuanya den-
gan akreditas B. Sementa-
ra dari empat program
pascasarjana, tiga di ant-
aranya juga memiliki
akreditas B sementara
satu lainnya masih dalam
proses reakreditasi.

Rektor menjelaskan, ke
lima tim asesor tersebut
adalah Prof. Dr. Eka Afnan

Troena dari Universitas

;Brawijaya (Unbraw), Prof
. Dr, Rusdinal dari Univer-
'sitas Negeri Padang . , Dr.

UNIVER@EMSM@ANAM&“

Teknologi Bandung (ITB),
Prof .Dr, Sugiyono dari

UMA secara institusi, se-
menntara untuk program
studi (Prodi) selanjutnya
akan dilakukan oleh badan
mandiri.

Matondang mengata-
kan, dalam kunjungan itu,
tim asesor mengecek ber-
kas borang serta hal lain
yang dinilai penting untuk
tujuan penilaian tersebut.
Tim tersebut juga melaku-
kan kunjungan lapangan
ke fasilitas yang dimiliki.

“Lima orang tim asesor
BAN-PT yang datang juga
kami menilai sebagai salah
satu peluang UMA meraih
akreditasi B atau A yang
menjadi harapan kami

karena biasanya tim ase-

sor yang datang ke PTS itu
tiga orang saja, maksimal
empat. Apa lagi setelah ke
UMA, tim asesor tersebut
menyebutkan ' mereka
akan ke UNJ (Universitas
Negeri Jakarta),” kata re-
ktor UMA didampingi

‘Wakil Rektor I UMA Dr.

Heri Kusmanto, Wakil Re-
ktor I1 UMA, Siti Mardiana
Wakil Rektor II1 Zulheri
Noer dan Humas UMA,
Asmah Indrawati.
Sementara itu, Heri Kus-
manto menambahkan, pe-

saja, tetapi disertakan
dengan dokumen-doku-
men yang membuktikan.
Kemungkinan hasilnya
akan

diketahui sebulan lagi,”
kata Heri.

Evaluasi  kerjasama
dngn institusi pendidikan
lain juga menjadi pe-
nilaian tim  asesor
tersebut.Selain pengece-
kan, tim asesor juga men-
gadakan pertemuan den-
gan para alumni. “Ada
pujian soal kebersamaan
yang terjalin di UMA. Se-
lain itu pujan juga diberi-
kan terkait

ketiadaan konflik dalam
internal UMA,” kata Heri.

Bahkan sehari berselang

‘setelah kedatangan tim

asesor, Ketua BAN-PT
Mansyur Ramly juga men-
datangi kampus I UMA
untuk memantau aktifitas
kampus sehat versi Koor-
dinasi Perguruan Tinggi
Swasta (Kopertis) Wllayah
I Sumut tersebut. “Kunjun-
gan tersebut kami nilai
merupakan keingintahuan
beliau untuk melihat baga-
iamana PTS sehat tersebut.
Ada dialog dengan pimpi-
nan. Kami menilai dengan
kunjungan kepala BAN-PT
juga menunjukkan per-

“ hatiannya ke UMA. Ini se-

makin meyakinkan kami,”
ucapnya.

Sementara Zulheri Noer
menambahkan, penca-
paian akreditas B meupa-
kan penghargaan kategori
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BAN PT Akreditasi Institusi UMA

Dipercaya Bina 16 PTS di Sumut

Medan |Jurnal Asia

Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN PT)
melakukan visitasi (kunjungan)
ke Univeristas Medan Area untuk
mengakreditasi institut tersebut
sesuai UU No 12 tahun 2012
tentang' pendidikan tinggi.

“Pada kunjungan tersebut,
tim asesor BAN-PT sebanyak
5 orang itu mengakreditasi
institusi kita dengan penilaian
7 standar yang ditetapkan tim
asesor,” kata Rektor UMA, Prof Dr
H A Ya'’kub Matondang di kampus
tersebut Jalan Kolam Medan
Estate, Senin (15/6).

Didampingi Wakil Rektor I Dr
H Heri Kusmanto MA, Matondang
menyebutkan pihaknya berharap
akan meraih akreditasi minimal

UNIVERSITAS MEDAN AREA

B. Keinginan itu didukung
beberapa pertimbangan, antara
lain dari 15 prodi yang dimiliki
universitas ini, kesemuanya
akreditas B. Sementara dari
empat program pascasarjana,
tiga di antaranya juga memiliki
akreditas B sementara satu
lainnya masih dalam proses
reakreditasi.

Matondang juga menyebut-
kan, setelah mendapat predikat
perguruan tinggi sehat, UMA
mendapat kepercayaan menjadi
pembina 16 PTS di Sumut.

Menurutnya, penilaian tim
asesor BAN-PT tersebut juga
menjurus kepada kebijakan
pengelolaan PT, apakah sesuai
dengan visi-misi kampus dan
seberapa jauh capaiannya.

“Evaluasi kerjasama dengan
institusi pendidikan ain juga
menjadi penilaian tim asesor
tersebut termasuk pengecekan
maupun kebersamaan yang
terjalin di universitas ini,” katanya.

Menurut Matondang, sehari
setelah kedatangan tim asesor,
Ketua BAN-PT Mansyur Ramly
juga mendatangi kampus I
UMA untuk memantau aktifitas

kampus sehat versi Koordinasi |

Perguruan Tinggi Swasta

(Kopertis) Wilayah I Sumut
tersebut.

“Kunjungan tersebut kami
nilai merupakan keingintahuan
beliau untuk melihat bagaimana
PTS sehat tersebut. Kunjungan
itu juga menunjukkan perhatian
ke UMA,” ucapnya. (swisma)
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UMA Dipercaya Bina
6 PPosdi buinut

MEDAN (Berita): Setelah mendapat
predikat Kampus Sehat dari
Koordinator Perguruan Tinggi Swasta
(Kopertis) Wilayah I Sumut beberapa waktu
lalu, Universitas Medan Area (UMA)
mendapat kepercayaan menjadi pembina
16 perguruan tinggi swasta (PTS) di
Sumatera Utara (Sumut).

Hal itu diungkapkan Wakil RektorI
UMA Dr H Heri Kusmanto MA kepada
wartawan di ruang kerja Rektor UMA, Prof
Dr H A Ya'’kub Matondang, kemarin di
KampusIJalan Kolam, Medan Estate.

Turut hadir saat itu, Wakil Rektor II
UMA Dr Ir Siti Mardiana MSi, Wakil Rektor
I Ir H Zulheri Noer MP dan Kepala Bagian
(Kabag) Humas UMA Ir Asma Indrawati
MP, Heri menyebutkan, kepercayaan itu
diketahui civitas UMA, setelah mendapat
kunjungan lima orang tim assesor
akreditasi institut dari Badan Akreditasi
Nasional (BAN) - Perguruan Tinggi (PT) ke
UMA Kampus I di Jalan Kolam Medan
Estate pada 7 hingga 9 Juni lalu. Dari
kunjungan tersebut, UMA membidik
akreditasi minimal B. “UMA tidak
menganggap PTS lain sebagai pesaing,
namun sebahknya, UMA menganggapnya
sebagai mitra,” jelasnya.

Kelima tim asesor tersebut adalah Prof
Dr SE Eka Afnan Troena dari Universitas
Brawijaya (Unbraw), Prof Dr MPd Rusdinal
dari Universitas Negeri Padang (UNP), Dr
Ir MEng Rila Mandala dari Institut
Teknologi Bandung (ITB), Prof Dr Sugiyono
dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
dan Sarwiji Suwandi (Prof Dr MPd).
Sebelumnya, tim asesor ini diterima oleh
pihak. Setelahnya, ada pertemuan asesor
dengan pimpinan fakultas dan pimpinan
universitas serta badan penjaminan
mutu UMA.

Heri Kusmanto menambahkan,
pemlalan tim asesor BAN-PT tersebut juga
menjurus kepada kebijakan pengelolaan

ngan visi-misi kampus
capaian.

“Dan penilaian tersebut tidak hanya
dibuktikan lewat ucapan saja, tetapi

kebersamaan yang terjalin di UMA. Selain
itu pujian juga diberikan terkait ketiadaan
konflik dalam internal UMA,” kata Heri.

Bahkan sehari berselang setelah
kedatangan tim asesor, Ketua BAN-PT
Mansyur Ramly juga mendatangi kampus1
UMA untuk memantau aktifitas kampus
ssehat versi Koordinasi Perguruan Tinggi
Swasta (Kopertis) Wilayah I Sumut tersebut.
“Kunjungan tersebut kami nilai merupakan
keingintahuan beliau untuk melihat
bagaimana PTS sehat tersebut. Ada dialog
dengan pimpinan. Kami menilai dengan
kunjungan kepala BAN-PT juga
menunjukkan perhatiannya ke UMA. Ini
semakin meyakinkan kami,” ucapnya.

Sedangkan, Rektor UMA Prof Dr HA
Ya'’kub Matondang menambahkan, pada
kunjungan tersebut, tim asesor BAN-PT
akan mengakreditasi UMA secara institusi,
sementara untuk program studi (Prodi)
selanjutnya akan dilakukan oleh badan
mandiri.

Ya'kub menjelaskan, tim asesor
melakukan audiensi dengan para
pimpinan UMA termasuk dirinya serta
mengecek berkas borang serta hal lain yang
dinilai penting untuk tujuan penilaian
tersebut. Tim tersebut juga
melakukan kunjungan lapangan ke fasilitas
yang dimiliki.

Ambisi meraih akreditasi minimal B,
menurut Ya'’kub, bukan tidak didukung
beberapa pertimbangan, antara lain dari 15
prodi yang dimiliki UMA, kesemuanya
dengan akreditas B. Sementara dari empat
program pascasarjana, tiga di antaranya
juga memiliki akreditas B sementara satu’
lainnya masih dalam proses reakreditasi.
“Lima orang tim asesor BAN-PT yang"
datang juga kami menilai sebagai
salah satu peluang UMA meraih
akreditasi B atau A yang menjadi harapan
kami karena biasanya tim asesor yang
datang ke PTS itu tiga orang saja,
maksimal empat. Apalagi setelah ke UMA,
tim asesor tersebut menyebutkan mereka
akan ke UN]J (Universitas Negeri
Jakarta),” kata rektor.
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‘Tim Asesor
BAN-PT
Visitasi UMA

Medan, BPB

Lima orang tim asesor Badan Akre-
ditasi Nasional Perguruan Tinggi
(BAN-PT) melakukan visitasi (kun-
jungan) ke Universitas Medan Area
(UMA) dalam rangka pelaksanaan
asesmen lapangan. Kehadiran tim
merupakan tindak lanjut pengajuan
borang Akreditasi Institusi Perguruan
Tinggi (AIPT) yang telah diajukan
UMA beberapa waktu lalu.

“Selama dua hari, 7-9 Juni lalu tim
asesor bertugas melakukan asesmen
lapangan antara lain meneliti visi dari
borang diajukan pihak UMA dalam
bentuk tujuh komponen. Asesor juga
melakukan evaluasi dan verifikasi
data, baik yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif,” kata Rektor UMA
Prof Dr HA Ya'kub Matondang MA,
kepada wartawan di Kampus I Jalan
Kolam Medan Estate, kemarin.

Didampingi Wakil Rektor (WR) I
UMA Dr H Heri Kusmanto MA, WR II
Dr Hj Siti Mardiana MSi, WR III Ir H
Zulheri Noer MP dan Kepala Bagian
(Kabag) Humas UMA Ir Asmah Indra-
wati MP, menyatakan optimis UMA
akan memperoleh akreditasi insitusi
dengan predikat yang baik. “UMA
berharap memperoleh akreditasi ins-
titusi A atau sedidaknya B, sebab 15
program studi (prodi) S1 yang diasuh
UMA semuanya terakreditas B. Se-
mentara dari empat program pas-
casarjana, tiga di antaranya juga telah
terakreditas B, sedangkan satu prodi
lainnya masih proses reakreditasi,”
kata Matondang. . .

Dia juga menyatakan gembira meli-
hat kualitas dan kapasitas lima orang
melakukan
tim asesor
tersebut adalah Prof Eka Afnan Troena,

mantan Rektor Universitas Brawijaya
(Unbraw) Malang, Prof Rusdinal dari
Universitas Negeri Padang (UNP), Dr
Ir Rila Mandala MEng dari Institut
Teknologi Bandung (ITB), Prof Sugi-
yono dari Universitas Negeri Yogya-
karta (UNY) dan Prof Sarwiji Suwandi.

Menurut rektor, biasanya tim asesor
BAN-PT yang melakukan asesmen
dalam rangka AIPT hanya 3-4 orang.
Tapi yang datang ke UMA sebanyak
lima orang. “Ini artinya;Nim asesor
memandang UMA sebagai perg
tinggi besar, karena tim asesor yang
sama juga melakukan visitasi ke Uni-
versitas Negeri Jakarta (UNJ) dalam
rangka AIPT,” kata rektor.

Bahkan sehari berselang setelah
kedatangan tim asesor, Ketua BAN-PT
Prof Mansyur Ramly juga mengunjungi
kampus UMA yang dinobatkan oleh
Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta
(Kopertis) Wilayah I Sumut sebagai PTS
Sehat. “Kunjungan tersebut kami nilai
merupakan keingintahuan beliau
(Ketua BAN-PT-Red) untuk melihat
kondisi PTS sehat versi Kopertis ini.
Ketua BAN-PT saat dialog dengan
rektorat dan pimpinan Yayasan Pen-
didikan Haji Agus Salim juga menun-
jukkan perhatiannya ke UMA,” tam-
bah Matondang.

WR I UMA Heri Kusmanto menam-
bahkan, penilaian tim asesor BAN-PT
menjurus kepada kebijakan penge-
lolaan PT, apakah sesuai dengan visi-
misi kampus dan seberapa jauh capa-
iannya. “Dan penilaian tersebut tidak
hanya dibuktikan lewat ucapan saja,
tetapi disertakan dengan dokumen-
dokumen yang membuktikan,” tutur
Heri seraya menambahkan hasil tim
asesor AIPT untuk UMA akan dike-
tahui sebulan lagi. m-s
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UMA Dapat Menjadi Pembina 16 PTS di Sumut

B zahendra

MedanBisnis — Medan

Setelah mendapat predikat Kampus
Sehat dari Koordinator Perguruan
Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah |
Sumut beberapa waktu lalu, Universi-
tas Medan Area: (UMA) mendapat
kepercayaan menjadi pembina 16
perguruan tinggi swasta (PTS) di
Sumatera Utara (Sumut).

Hal itu diungkapkan Wakil Rektor |
UMA Dr H Heri Kusmanto MA kepada

wartawan di ruang kerja Rektor UMA Prof

Dr H A Yakub Matondang, Senin (15/6)
diKampus I Jalan Kolam. Turut hadir saat
itu, Wakil Rektor il UMA Dr Ir Siti Mardiana
MSi, Wakil Rektor Hll Ir H Zulheri Noer
MP dan Kepala Bagian (Kabag) Humas

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UMA Ir Asma Indrawati MP.

Heri menyebutkan, kepercayaan itu
diketahui civitas UMA, setelah men-
dapat kunjungan lima orang tim asse-
sor akreditasi institut dari Badan Akre-
ditasi Nasional (BAN) — Perguruan
Tinggi (PT) ke UMA Kampus | pada 7
hingga 9 Juni lalu. Dari kunjungan
tersebut, UMA membidik akreditasi
minimal B. "UMA tidak menganggap
PTS lain sebagai pesaing, namun
sebaliknya, UMA menganggapnya
sebagai mitra," jelasnya.

Rektor UMA Prof Dr H A Ya'kub Ma-
tondang menambahkan, pada kunju-
ngan tersebut, tim asesor BAN-PT
akan mengakreditasi UMA secara ins-
titusi, sementara untuk program studi
(Prodi) selanjutnya akan dilakukan

oleh badan mandiri.

Ya'kub _menjelaskan, tim asesor
melakukan audiensi dengan para
pimpinan UMA termasuk dirinya serta
mengecek berkas borang, serta hal
lain yang dinilai penting untuk tujuan
penilaian tersebut. Tim tersebut juga
melakukan kunjungan lapangan ke
fasilitas yang dimiliki.

Ambisi meraih akreditasi minimal B,
menurut Ya'kub, bukan tidak didukung
beberapa pertimbangan, antara lain
dari 15 prodi yang dimiliki UMA,
kesemuanya dengan akreditas B.
Sementara dari empat program pas-
casarjana, tiga di antaranya juga
memiliki akreditas B sementara satu
lainnya masih’ dalam proses
reakreditasi. ® -
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Tim Asesor BAN-PT Kunjun gierMA

Medan-andalas

Lima orang tim asesor Badan
Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) melakukan
visitasi ke Univeristas Medan
Area (UMA) dalam rangka pelak-
sanaan asesmen lapangan. Keha-
diran tim merupakan tindak
lanjut pengajuan borang Akre-
ditasi Institusi Perguruan Tinggi
(AIPT) yang telah diajukan UMA
beberapa waktu lalu.

“Selama dua hari (7-9 Juni
lalu) tim asesor bertugas mela-
kukan asesmen lapangan yang
antara lain meneliti visi dari
borang yang diajukan pthak UMA
dalam bentuk tujuh komponen.
Asesor juga melakukan evaluasi
dan verifikasi data, baik yang
bersifat kualitatif maupun kuan-
titatif,” kata Rektor UMA Prof
Dr HA Ya’kub Matondang MA,
kepada wartawan di Kampus I
UMA, Jalan Kolam, Medan
Estate, Senin (15/6).

Didampingi Wakil Rektor
(WR) I UMA Dr H Heri Kus-
manto MA, WR II Dr Hj Siti
Mardiana MSi, WR III Ir H

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Zulheri Noer MP, dan Kepala
Bagian (Kabag) Humas UMA Ir
Asmah Indrawati MP, menya-
takan optimis UMA akan mem-
peroleh akreditasi insitusi
dengan predikat yang baik.
“UMA berharap memperoleh
akreditasi mstitusi A atau setidak-
nya B, sebab 15 program studi
(prodi) S1 yang diasuh UMA
semuanya terakreditas B. Semen-
tara dari empat program pasca-
sarjana, tiga di antaranya juga
telah terakreditas B, sedangkan
satu prodi lainnya masih proses
reakreditasi,” kata Matondang.
Dia juga menyatakan gembira
melihat kualitas dan kapasitas lima
orang tim asesor BAN-PT yang
melakukan asesmen di UMA.
Kelima tim asesor tersebut adalah
Prof Eka Afnan Troena mantan
Rektor Universitas Brawijaya
Malang, Prof Rusdinal dari Uni-
versitas Negeri Padang (UNP),
Dr Ir Rila Mandala MEng dari
Institut Teknologi Bandung
(ITB), Prof Sugiyono dari Uni-
versitas Negeri Yogyakarta
(UNY), dan Prof Sarwiji Suwandi.

Menurut rektor, biasanya tim |
asesor BAN-PT yang melakukan
asesmen dalam rangka AIPT
hanya 3-4 orang. Tapi yang
datang ke UMA sebanyak lima
orang. “Ini artinya, tim asesor
memandang UMA sebagai per-
guruan tinggi besar, karena tim
asesor yang sama juga mela-
kukan visitasi ke Universitas
Negeri Jakarta (UN]) dalam
rangka AIPT,” kata rekior.

Bahkan sehari berselang
setelah kedatangan ti- - asesor,
Ketua BAN-PT Protf _[zasyur
Ramly juga mengunjungi Kam-
pus UMA yang dinobatkan oleh
Koordinasi Perguruan Tinggi
Swasta (Kopertis) Wilayah I
Sumut sebagai PTS Sehat.

“Kunjungan tersebut kami
nilai merupakan keingintahuan
beliau (Ketua BAN-PT-Red)
untuk melihat kondisi PTS sehat
versi Kopertis ini. Ketua BAN-
PT saat dialog dengan rektorat
dan pimpinan Yayasan Pendidi-
kan Haji Agus Salim juga menun-
jukkan perhatiannya ke UMA,”
tambah Matondang. mam)
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MEDAN - Universitas Medan
Area(UMA)menargetkanmem-
peroleh akreditasi minimal B.
Sebanyak lima orang tim asesor
akreditasi institut dari Badan

Akreditasi Nasional (BAN) -
Perguruan Tinggi (PT) telah

mengunjungi UMA KampusIdi -

Jalan Kolam Medan Estate pada
7-9 Junilalu untuk melakukan
penilaian,

Rektor UMA, A Yakub Ma-
tondang, mengatakan, ambisi
meraih akreditasiminimal B di-
dukungbeberapa pertimbang-
an, antara lain dari 15 program
studi (prodi) yang dimiliki
UMA, semuanya berakreditasi
B. Sementara dari empat pro-
gram pascasarjana, tiga dianta-
ranyajugamenmilikiakreditasiB
dan satu lainnya masih dalam
prosesreakreditasi.

“Limaorangtimasesor BAN-
PTyang datangjuga kami me-
nilai sebagai salah satu peluang

'UMAmeraihakreditasiBatauA

yang menjadi harapan kami
karenabiasanyatimasesoryang
datang ke PTS itu tiga orang
saja, maksimal empat. Apalagi

SELASA 16 JUNI 2015

setelah ke UMA, tim asesor ter-
sebut menyebutkan mereka
akanke UNJ (Universitas N ege-
riJakarta),”kata Yakubdiruang

- rektor UMA, Senin (15/6).

Wakil Rektor I UMA, Heri
Kusmanto, menambahkan, pe-
nilaian tim asesor BAN-PT ter-
sebutjuga menjurus kepada ke-
bijakan pengelolaan PT, apakah
sesuai visi-misi kampus dan
seberapajauh capaiannya. Peni-
laian tersebut tidak hanya di-
buktikan lewat ucapan saja, te-
tapi disertakan dengan doku-
men-dokumen untuk mem-
buktikan. “Kemungkinan hasil-
nya akan diketahui sebulan
lagi,”kata Heri.

Sementara Wakil Rektor III,
Zulheri Noer, menambahkan,
pencapaian akreditasi B me-
rupakan penghargaan kategori
baik kepada institusi. Dengan
begitu, UMAbisasemakindiper-
cayamasyarakat. “Penerimaan |

'PNS juga mempertimbangkan |
akreditasi PT, yakni minimal B.

Akreditasitersebutakanberlaku
selamalimatahun,”kataZulheri.
@ syukriamal




DAFTAR HADIR WARTAWAN KAMPUS
UNIVERSITAS MEDAN AREA

Acara

Tempat

Hari / Tanggal
Pukul

: Sosialisasi 4 Pilar Kebangsaan
: Kampus I
: Selasa /16 Juni 2015

: 09.00 WIB s/d Selesai

NO NAMA

HARIAN

PREDIKSI
BERITA
DIMUAT

T.TﬁNGAN

1. Ferninand
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2. Zul Ardi

Realitas

3. Taufik Wal Hidayat
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4. Agustina

B. Sore
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Sindo

10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Prof. Dr. HA. YaKub Matondang: ™+
Mahasiswa Ujung Tombak

Penerapan 4 Pilar Kebangsaan

MEDAN (Waspada): Rektor Universitas Medan Area (UMA).
Prof. Dr. H.A.YaKub Matondang MA menyatakan peran mahasiswa
dalam mensosialisasikan Empat Pilar Kebangsaan sangatbesar.
Di mana mahasiswa merupakan motor penggerak perubahan.

“Kegiatan sosialisasi Empat Pilar Kebangsaan sangat
bermanfaat bagi mahasiswa sebagai penerus generasi bangsa,”
kata ProfYa'’kub usai membuka kegiatan empat pilar kebangsaan
yang digelar bersama sejumlah anggota MPR RI dikampus UMA.

Rektor mengatakan, keluarga besar UMA harus banggaatas
kepercayaan MPR seb agai tempat penyelenggaraan sosialisasi
Empat Pilar Kebangsaan. “Saya harap mahasiswa dapat
menyosialisasikannya kepada masyarakat,” kata Rektor, Selasa
(16/6).

Selain mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial (Fisip) UMA, kegiatan
sosialisasiitu juga dihadiri mahasiswa perguruan tinggi negeri
dan swasta di Medan. Sebagai narasumber Ketua Badan Sosialisasi
MPR RI Drs H Zainut Tauhid Sa’adi MSi,

Ketua Fraksi PPP Drs Irgan Chairul Malfiz MSi, Drs M Aswin
Hasibuan MAP (dosen UIN dan UMA), dan Okky Asokawati,
peragawati yang kini terjun ke dunia politik di Fraksi PPP juga.

Rektor berharap sosialisasi dapat menumbuhkan kesadaran
dalam diri mahasiswa bahwa Pancasila sebagai salah satu pilar
merupakan perekat bangsa.

Pancasilasesuai dengan perkembangan zaman, dinamis, tidak
bertentangan dengan agama manapun. Rektor menjelaskan,
pendiri dan pencetus Pancasila adalah orang-orang yang berfikir
modern.

“Pancasila dilahirkan demimasa depan yang dinamis. Untuk
itu mahasiswa juga harus mampu melanjutkan cita-cita yang
terkandung dalam Pancasila,” ujarnya. Sementara narasumber
Drs M Aswin Hasibuan MAP juga menyebutkan mahasiswa harus
dapat menirujejak para pendiri bangsaketika melahirkan Pancasila.

“Dierayanglima itu, termasuk kini memasuki masa Pilkada,
Pancasila tetap menjadi pemersatu,” ujarnya. Bahkan beberapa
partai politik dan organisasi kemasyarakatan telah bersepakat
dan bertekad untuk berpegang teguh serta mempertahankan
empat pilar kehidupan bangsa tersebut.

jffak tersebut adalah Pancasila, Undan -UndangDasar

UNIVERSITAS M%ﬁggara esatuan Republik Indonesia (NKRIg), dan Bhinneka
Tunggal Tka. Sedangkan narasumber Okky Asokawati meminta

Mmaliasiswadanat mMetoimnle ranta el i = et otisg o 5
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Mahasiswa UMA Diharapkan

Sosialisasikan 4 Pilar Kebangsaan

Medan, Realitas

Rektor Universitas Medan
Area (UMA) Prof Dr H A
Ya'Kub Matondang MA
menyatakan peran mahasiswa
dalam mensosialisasikan Em-
pat Pilar Kebangsaan sangat
diharapkan sebagai motor
penggerak perubahan suatu
bangsa dan negara.

Untuk itu, kegiatan Sosial-
isasi 4 Pilar Kebangsaan di
UMA diadakan bekerjasama
‘dengan Fraksi Partai Persatu-
|an Pembangunan (PPP) MPR
RI menurut rektor bermanfaat
bagi mahasiswa sebagai
penerus generasi bangsa.

"Saya berterima kasih
UMA dipercaya sebagai tem-
pat penyelenggara sosialisasi 4
Pilar Kebangsaan. Saya harap
mahasiswa dapat menyosial-
isasikannya kepada masya-
rakat," kata rektor pada kegia-
tan itu di Convention Hall ka-
mpus UMA Jalan Kolam Med-
an Estate, Selasa (16/6).

Selain mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial (Fisip) UMA,
kegiatan sosialisasi itu juga
dihadiri mahasiswa dari per-
guruan tinggi negeri dan
swasta di Medan. Tampll se—

lal' e;Eangsaan 1

-im, Ketua Badan Sosnahsam
MPR RI Drc< H Zainut Tan-

jun ke dunia politik di Fraksi
PPP juga.

Pada kesempatan itu rektor
juga berharap kegiatan sosial-
isasi itu dapat menumbuhkan
kesadaran dalam diri maha-
siswa bahwa Pancasila sebagai
salah satu pilar merupakan
perekat bangsa. Dia menutur-
kan, Pancasila sesuai dengan
perkembangan zaman, dina-
mis, tidak bertentangan den-
£an agama manapun,

Rektor menjelaskan, pen-
diri dan pencetus Pancasila
adalah orang-orang yang ber-
fikir modern. Mereka mela-
hirkan pancasila dengan
ideologi modern karena me-

' reka berfikir panjang jauh ke

depan sehingga Pancasila
mampu menjadi perekat ke-
majemukan agama, suku,
bangsa di Indonesia.

"Pancasila dilahirkan demi.
masa depan yang dinamis.

Untuk itu mahasiswa juga
harus mampu melanjutkan
cita-cita yang terkandung
dalam Pancasila," ujarnya.
Sementara narasumber
Drs M Aswin Hasibuan MAP
Jjuga menyebutkan mahasiswa
harus dapat meniru jejak para
pendiri bangsa ketika mela-
hirkan Pancasila. Sebab, kata
dosen UMA dan UIN ini,

nada maea Kemerdelbraan RPT

Pilkada, Pancasila tetap men-
jadi pemersatu," ujarnya.

Bahkan beberapa partai
politik dan_ organisasi ke-
masyarakatan telah bersepa-
kat dan bertekad untuk ber-
pegang teguh serta memper-
tahankan empat pilar kehidu-
pan bangsa tersebut. Empat
pilar dimaksud dimanfaatkan
sebagai landasan perjuangan
dalam menyusun program
kerja dan dalam melaksana-
kan kegiatannya.

Empat pilar tersebut adalah
Pancasila, Undang-Undang
Dasar 1945, Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI),
dan Bhinneka Tunggal Ika.

Sedangkan narasumber
Okky Asokawati meminta
mahasiswa dapat mengimple-
mentasikan nilai-nilai Pan-
casila dalam kehidupan se-
hari-hari.

"Nilai-nilai yang terkand-
ung dalam Pancasila dari Sila
ke I sampai Sila Sila ke V
yang harus diaplikasikan atau
dijabarkan dalam setiap keg-
iatan dalam kehidupan sehari-
hari," kata Okky.

Pada kesempatan 1tu Okky
juga mengajak kaum perem-
puan agar jangan sungkan
untuk terjun ke dunia politik
demi kebaikan dan kese-

Eyr L S [ R AR IO SE R Y S e
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Mahasiswa UMA Diharapkan Sosialisasikan 4 Pilar Kebangsaan

MEDAN (Berita): Rektor
Universitas Medan Area
(UMA) Prof Dr H A Ya’Kub
Matondang MA menyatakan
peran mahasiswa dalam men-
sosialisasikan Empat Pilar
Kebangsaan sangat diha-
rapkan sebagai motor peng-
gerak perubahan suatu bang-
sa dan negara.

Untuk itu, kegiatan Sosia-
lisasi 4 Pilar Kebangsaan di
UMA diadakan bekerjasama
dengan Fraksi Partai Persa-
tuan Pembangunan (PPP)
MPR RI menurut rektor ber-
manfaat bagi mahasiswa seba-
gai penerus generasi bangsa.

“Saya berterima kasih
UMA dipercaya sebagai tem-
pat penyelenggara sosialisasi
4 Pilar Kebangsaan. Saya ha-
rap mahasiswa dapat menyo-
sialisasikannya kepada ma-
syarakat,” kata rektor pada
kegiatan itu di Convention
Hall kampus UMA Jalan
Kolam Medan Estate, Selasa
(16/6).

Selain mahasiswa Fakul-
tas Ilmu Sosial (Fisip) UMA,
kegiatan sosialisasi itu juga
dihadiri mahasiswa dari per-
guruén tinggi negeri dan

swasta di Medan. Tampil se-
bagai narasumber Sosialisasi
4 Pilar Kebangsaan di UMA
itu, Ketua Badan Sosialisasi
MPR RI Drs H Zainut Tauhid
Sa’adi MSi, Ketua Fraksi PPP
Drs Irgan Chairul Malfiz MSi,
Drs M Aswin Hasibuan MAP
(dosen UIN dan UMA), dan
Okky Asokawati peragawati
yang kini terjun ke dunia poli-
tik di Fraksi PPP juga.

Pada kesempatan itu rek-
tor juga berharap kegiatan
sosialisasi itu dapat menum-
buhkan kesadaran dalam diri
mahasiswa bahwa Pancasila
sebagai salah satu pilar meru-
pakan perekat bangsa. Dia
menuturkan, Pancasila sesuai
dengan perkembangan za-
man, dinamis, tidak berten-
tangan dengan agama mana-
pun.

Rektor menjelaskan, pen-
diri dan pencetus Pancasila
adalah orang-orang yang
berfikir modern. Mereka
melahirkan panecasila dengan
ideologi modern karena me-
reka berfikir panjang jauh ke
depan sehingga Pancasila
mampu menjadi perekat
kemajemukan agama, suku,

bangsa di Indonesia.

“Pancasila dilahirkan de- °

mi masa depan yang dinamis.
Untuk itu mahasiswa juga
harus mampu melanjutkan
cita-cita yang terkandung
dalam Pancasila,” ujarnya.
Sementara narasumber
Drs M Aswin Hasibuan MAP
Jjuga menyebutkan mahasiswa
harus dapat meniru jejak para
pendiri bangsa ketika melahir-
kan Pancasila. Sebab, kata
dosen UMA dan UIN ini, pada
masa Kemerdekaan RI, Har-
kitnas, Sumpah Pemuda,
Orde Baru ke masa Reformasi,
Pancasila di era itu tetap se-
bagai ideologi pemersatu.
“Di era yang lima itu, ter-
masuk kini memasuki masa
Pilkada, Pancasila tetap men-
jadi pemersatu,” ujarnya.
Bahkan beberapa partai
politik dan organisasi kema-
syarakatan telah bersepakat
dan bertekad untuk berpe-
gang teguh serta memper-
tahankan empat pilar kehidu-
pan bangsa tersebut. Empat
pilar dimaksud dimanfaatkan
sebagai landasan perjuangan
dalam menyusun program
kerja dan dalam melaksana-

UNIVERSITAS MEDAN AREA

kan kegiatannya.

Empat pilar tersebut ada-
lah Pancasila, Undang-Un-
dang Dasar 1945, Negara
Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), dan Bhinneka Tung-
gal Ika.

Sedangkan narasumber
Okky Asokawati meminta ma-
hasiswa dapat mengimple-
mentasikan nilai-nilai Pan-
casila dalam kehidupan se-
hari-hari. .

“Nilai-nilai yang terkan-
dung dalam Pancasila dari
Sila ke I sampai Sila Sila ke
V yang harus diaplikasikan
atau dijabarkan dalam setiap
kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari,” kata Okky.

Pada kesempatan itu
Okky juga mengajak kaum
perempuan agar jangan sung-
kan untuk terjun ke dunia
politik demi kebaikan dan ke-
sejahteraan kaum perem-
puan.

“Perempuan juga bisa
berpolitik untuk memajukan
sistem pendidikan dan kese-
hatan di Indonesia. Ini semua
juga demi kebaikan kaum
perempuan,” ujarnya.

(aje)
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ahasiswa UMA
Diharapkan Sosialisasikan
Pilar Kebangsaan

Rektor Universitas Medan Area (UMA) Prof
>r H A Ya'Kub Matondang MA menyatakan
yeran mahasiswa dalam mensosialisasikan
impat Pilar Kebangsaan sangat diharapkan
ebagai motor penggerak perubahan suatu

vangsa dan negara.

Untuk itu, kegiatan So-
ialisasi 4 Pilar Kebangsaan
i UMA diadakan beker-
asama dengan Fraksi Par-
ai Persatuan Pembangu-
\an (PPP) MPR RI menurut
-ektor bermanfaat bagi ma-
1asiswa sebagai penerus
senerasi bangsa.

"Saya berterima kasih
UMA ~ dipercaya sebagai
tempat penyelenggara so-
sialisasi 4 Pilar Kebangsaan.
Saya harap mahasiswa da-
pat menyosialisasikannya
kepada masyarakat," kata
rektor pada kegiatan itu di
Convention Hall kampus

Fonte, SRR Vi

Selain mahasiswa Fa-
kultas Ilmu Sosial (Fisip)

Kebangsaan di UMA itu,
Ketua Badan Sosialisasi
MPR RI Drs H Zainut Tau-

" hid Sa'adi MSi, Ketua Fraksi

PPP Drs Irgan Chairul Mal-
fiz MSi, Drs M Aswin Hasi-
buan MAP (dosen UIN dan
UMA), dan Okky Asoka-
wati peragawati yang Kini
terjun ke dunia politik di
Fraksi PPP juga.

Pada kesempatan itu rek-
tor juga berharap kegiatan
sosialisasi itu dapat me-
numbuhkan kesadaran da-
lam diri mahasiswa bahwa
Pancasila sebagai salah
satu pilar merupakan pe-

ekat bangsa. Dia menu-

R&Rﬂ‘i&casila sesuai
dengan perkembangan za-
man, dinamis, tidak berten-

melahirkan pancasila de-
ngan ideologi modern ka-
rena mereka berfikir pan-
jang jauh ke depan sehing-
ga Pancasila mampu menja-
di perekat kemajemukan
agama, suku, bangsa di In-
donesia.

"Pancasila dilahirkan
demi masa depan yang di-
namis. Untuk itu maha-
siswa juga harus mampu
melanjutkan cita-cita yang
terkandung dalam Panca-
sila," ujarnya.

Sementara narasumber

Drs M Aswin Hasibuan

MAP juga menyebutkan ma-
hasiswa harus dapat meniru
jejak para pendiri bangsa
ketika melahirkan Pancasila.
Sebab, kata dosen UMA dan
UIN ini, pada masa Kemer-
dekaan RI, Harkitnas, Sum-
pah Pemuda, Orde Baru ke
masa Reformasi, Pancasila di
era itu tetap sebagai ideologi
pemersatu.

"Di era yang lima itu,
termasuk kini memasuki
masa Pilkada, Pancasila
tetap menjadi pemersatu,"
ujarnya.

s T (e, TR ST AL B s et SRE S PN

lar kehidupan bangsa ter-
sebut. Empat pilar dimak-
sud dimanfaatkan sebagai
landasan perjuangan da-
lam menyusun program
kerja dan dalam melaksa-
nakan kegiatannya.

Empat pilar tersebut ada-
lah Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945, Ne-
gara Kesatuan Republik In-
donesia (NKRI), dan Bhin-
neka Tunggal Ika.

Sedangkan narasumber
Okky Asokawati meminta
mahasiswa dapat mengim-
plementasikan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidu-
pan sehari-hari. "Nilai-nilai
yang terkandung dalam
Pancasila dari Sila ke I
sampai Sila Sila ke V yang
harus diaplikasikan atau
dijabarkan dalam setiap
kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari," kata Okky.

Pada kesempatan itu Ok-
ky juga mengajak kaum
perempuan agar jangan
sungkan untuk terjun ke
dunia politik demi kebaikan
dan kesejahteraan kaum
perempuan. "Perempuan
T oa hica bernolitik untuk
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DAFTAR HADIR WARTAWAN KAMPUS

UNIVERSITAS MEDAN AREA
Acara : Temu Pers ttg Mahasiswa Berprestasi
Pemenang Hibah Bina Desa
Tempat : Kampus I
Hari / Tanggal : Selasa /23 Juni 2015
Pukul :11.00 WIB s/d Selesai
PREDIKSI
NO | NAMA HARIAN BERITA TWANGAN
DIMUAT
1. | Ferninand Waspada V/ \ gy s/
2. | Zul Ardi Realitas v X W
3. Tauﬁk}’v’al Hidayat | Analisa v )A
4. | Hamdani An dalas L \%:/,
5. | Hendra Medan Bisnis v / 97%
. De,\ﬂ‘ PORN By v %
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
Humas
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hasiswa Berprestasi:

BAHAN bakar minyak (BBM) mahal dan
langka? I'tu sudah menjadi hal rutin bagi
kebanyakan masyarakat Indonesia. Namun,
jika ada terobosan untuk mengembangkan
energi alternatif selain minyak bumi atau BBM?.
Itulah yang seharusnya menjadi perhatian,
sehingga persoalan BBM, kelak tidak lagi
membuat pusing masyarakat.

Salah satu energi alternatif yang banyak
dikembangkan di sejumlah perguruan tinggi

L

Pendiri: H. Mohd. Said (1905 - 1995), Hj. Ani Idrus (1918 - 1999)

ISSN: 0215-3017

ol @ No: 24976 Tahun Ke-68 @ Terbit 24 Halaman |
BBM Mahal Dan Langka ,
Tongkol Jagung Solusinya

seperti jerami padi, tongkol jagung, dan kulit
kacang, Biasanya sampah-sampahitu hanya
dibakar sehingga menyebabkan polusiudara.

Padahal bahan-bahan tersebut dapat
diolah menjadi arang yang selanjutnya
digunakan sebagai bahan pembuat briket
sampah organik.

Mahasiswa Fakultas Biologi Universitas
Medan Area (UMA) Saipul Sihotang, Vikra
Ananda, Poppy Rizky, dan Rabih tertarik
mengembangkan briket limbah tongkol

Waspada/Muhammad Ferdinan

L Sihotang (tengah) mahasiswa Fak. Biologi saat
erikan keterangan pers didampingi, Kabag Humas
\smah Indrawaty (kanan) dan Wakil Dekan III Fak.

, Abdul Karim.

BBM Mahal.....

Langkah awal para mah,asjsvga;‘:
UMA itu membuat proposal”

kegiatan penelitian ke Dikti; agar,
mendapatkan dana hibah,

- “Alhamdulillah, dari 1.000
proposal yang diajukan peneliti

darisejumlah perguruan tinggi- .

negeri dan swasta di Indoriesia;
hanya 92 yang diberi kesem
‘patanmempersentasikan ke:
glatannya. Proposal kami satu

dari tigayang diterima dariSu-

mut,” sebut Saipul.~ " ;-

‘Bahkan, untuk PTS di Su~

mut, hanya UMA satu-satunya

tinkami diberikesempatanme
nyampaikan metode kegiat:
ini Hotel Madani Medan dis

sikan tim dari Dikti,” katanya.:
- #i3etelah dinyatakan lolos,

sambungSaipul, Dikti mengu-
curkan dana hibah sebesar Rp45.
juta untuk kegiatan tersebiit.
Pembuatan briket tongkol jar

gung dilakukan di Desa Simo--
lap, Kec. Tiga Binanga; Kab. Karo..

“Didesa tersebut sangat pos

éembiring

tensial untuk mengermbangkan
. briket limbah jagung karena
. daerahnya banyak diternukan

sampah tongkol jagung,” sebut
- Siapul kepada Waspada, Selasa
- (23/6), didampingiWakil Dekan
IIFak Biologi, Abdul Karim dan
Kabag Humas, Asmah Indra-
waty. ., s
i Menurut Saipul, kualitas
;, briket tongkol jagung ini tidak
~kalah dengan batubara’atau
- bahanbakarjenis aranglainnya.
‘Sampah yang dijadikan bahan
baku bioarang adalah sampah-

‘ ya' .- sampah alamidanyang paling
yangditerima oleh Dikti.”Kera-

" disarankan adalah sampah
+hayatisisa-sisa tumbuhan yang
-sudahtidak berguna. p
“Briket memiliki kemampus-
an penyebaran apj yang baik
dan.tidak mudah padam se-
hingga tidak perlu mengeluar-
kantenaga ekstra untuk penga-
sapan. Tanpa dikipas, briket te-
tap mudah menyala dengan
. stabil,” jelasnya. Katanya Saipul
briket tongkol jagung menjadi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

negeri dan swasta di Indonesia, saat ini adalah
pemantfaatan briket sampah organik yang murah,
mudah didapat dan ramah lingkungan.
Misalnya,dari limbah pertanian setelah
dipanen banyak sampah organik melimpah,

.. pilihan sebagai salah satualter-

naﬁf;en;ggw;éah I;ahanbakar 7

Briket memiliki beberapa ke-
unggulan, antaralain ; mudah
dibuat, bahan pembuatnyamu-
dahdi dapat, panasyang dihasil-
kan hingga 100 derajat Celcius
dan mudah pemakaiannya.

Proses pembuatannya, per-
tama, bersihkan tongkol Jagung
dan pastikan sudah kering. Ke-
mudia, tongkol jagung yang su-
dahkering dimasukkan kekom-
porpengarangan(reaktor karbo-
nisasi). Setelah dicetakan, Pe-
ngeringan (bisa dengan menje-
mur di bawah sinar matahari
selama 1-2 hari). Terakhir De-
ngemasan

Menurut Saipul, gagasan ini
muncul selain karena banyak
melihat banyaknya limbah ja-
gung di desa itu,mereka juga
ingin melalui kegiatan ini pen-
dapatan masyarakat Simolap
yang mayoritas miskin,bisa
bertambah .

Untuk peralatan, pihaknya
bekerjasama dengan Fakultas
Teknik UMA. Dimana FT UMA

jagunguntuk dimanfaatkan sebagai bahan
bakar alternatif yang ramah lingkungan.

Lanjut ke hal A2 kol. 5

telah membuat mesin cetak
otomatis.”Dengan mesin ini
bisa menghasilkan 300 briket
perhari,” kata Saipul. Selain, me-
sin cetak, alatlain yang sudah
dimodifikasi seperto tungku/
drum.

Katanya kaloribriketjagung
iniseribu kalilebih tinggi diban-
ding batu bara.”Jika memasak
air dengan briket tongkol jagun:
akanlebih cepat matang, dibang
ding memasak air dengan batu
bara.Sehinggabisa mengganti-
kan elpiji,"’katanya.

Wakil Dekan Bidang Kermna-
hasiswaan, Abdul Karim meng-
apresiasi kreatif mahasiswanya
karena mampu berkarya me-
motivai dan membina masyara-
katkhususnya diDesa Simolap
untukmeningkatkan perekono-
mian. Karena briket yang diha-
silkan selain bisa dipergunakan
untuk memasakjuga bisa dijual
per kilo harganyay Rp 3.000
hingga Rp5.000.

Muhammad Ferdinan
Sembiring.
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BERIKAN KETERANGAN :‘Wakil Dekan i
Humas UMA, Ir Asmah Indrawati,MP bersam
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dang Kemahasiswaan, Abdul Karim,SSi,MSidan Kabag
a Saipul Sihotang, peraih dana hibah bina desa.

Mahasiswa UMA Kembali Raih
Prestasi Pengabdian Masyarakat

Medan, Realitas ‘

Mahasiswa Universitas
MedanArea (UMA) kembali
meraih prestasi di bidang
pengabdian masyarakat. Pres-
tasi kali ini ditunjukkan oleh
Tim Mahasiswa Biologi UM-
A terdiri dari Saipul Sihotang,
Rabiah, Vikra Amanda dan
Poppy Rizky A.L.

“Alhamdulillah UMA me-
njadi satu-satunya perguguan
tinggi swasta (PTS) di Sumat-
era Utara yang berhasil
meraih dana hibah bina desa
dari Dirjen Pendidikan Ting-
gi (Dikti) tahun 2015, ujar
tim peneliti Saipul kepada
wartawan, Selasa (23/6) di
kampus I UMA Jalan Kolam
Medan Estate.

Didampingi, Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan, Ab-
dul Karim,SSi,MSi dan Ka-
bag Humas UMA, Ir Asmah
Indrawati,MP, Saipul men-

uNIvVERSEERS REBRRRRER:

judul “Peningkatan Pendap-
atan Penduduk De<a Simaolan

oleh Dikti. Namun hanya tiga
proposal dipilih Dikti untuk
Sumatera Utara yakni dua
dari Unimed dan satu dari
UMA,” jelas Saipul seraya
menyebutkan presentasi pro-
posal dilakukan Minggu (14/
6) lalu di Hotel Madani.
Limbah tongkol jagung
Dijelaskannya, pihaknya men-
gambil lokasi di Desa Simo-
lap Tanah Karo, setelah meli-
hat banyaknya limbah tongkol
jagung yang-tidak dimanfaat-
kan sebagai pengganti bahan
bakar minyak (BBM).
Setelah berkonsultasi den-
gan dosen pembimbing, Dr

Suswati, akhirnya dirinya

bersama rekan-rekan memo-
tivasi warga Simolap untuk
mengubah limbah tongkol ja-
gung menjadi briket arang se-
bagai bahan bakar alternatif,
Briket Arang

Pembuatannya dengan
menggunakan alat mesin ce-
tak briket otomatis yang dira-
kit mahasiswa Fakultas Tek-

SRSeh Je AR, ey PPN SIS I

6000 kalori, memiliki asap
sedikit dan briket panjangn-
ya 10 cm dan diameter 5 cm.

“ Untuk membuat briket
tersebut kami membentuk kel-
ompok tani berjumlah 10 hing-
ga 15 orang untuk dilatih agar
bisa membuat briket arang.
Mereka kami bina hingga ma-
hir agar bisa membuat sendi-
ri,” ujar Saipul yang menye-
butkan dana hibah yang mere-
ka peroleh sebesar Rp45 juta.

Wakil Dekan Bidang Ke-
mahasiswaan, Abdul Karim
mengapresiasi kreatif’ maha-
siswanya karena mampu
berkarya memotivai dan
membina masyarakat khusus-
nya di Desa Simolap untuk
meningkatkan perekonomian.
Karena briket yang dihasilkan
selain bisa dipergunakan un-
tuk memasak juga bisa dijual
per kilo harganyay Rp 3.000
hingga Rp5.000.

“Raihan dana hibah bina
desa ini adalah karya dan
prestasi yang membangga-

G s Ry e e A T e S b e
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Halaman 6
S

Mahasiswa UMA Raih Dana Hibah Dikti

Medan, (Analisa)

Mahasiswa Universitas MedanArea
(UMA) kembali meraih prestasi di
bidang pengabdian masyarakat.
Prestasi kali ini ditunjukkan oleh Tim
Mahasiswa Biologi UMA terdiri dari
Saipul Sihotang, Rabiah, Vikra
Amanda dan Poppy Rizky A.L.

“Alhamdulillah UMA menjadi satu-
satunya perguruan tinggi swasta (PTS)
di Sumatera Utara yang berhasil meraih
dana. hibah bina desa dari Dirjen
Pendidikan Tinggi (Dikti)tahun2015,”
ujar tim peneliti Saipul kepada warta-
wan, Selasa (23/6) di kampus I UMA
Jalan Kolam Medan Estate.

Didampingi,Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan, Abdul Karim, MSi dan
Kabag Humas UMA, Ir Asmah Indrawati
MP, Saipul menjelaskan raihan prestasi
itu, setelah proposal merekaberjudul “Pe-
ningkatan Pendapatan Penduduk Desa
Simolap Kabupaten Karo Melalui
Pemanfaatan Limbah Tongkol Jagung
sebagai Biobriket Arang,” terpilih dari
1,281 proposal se Indonesia sebagai
peraih dana hibah bina desa.

“Untuk seluruh Indonesia ada 92
proposal yang didanai oleh Dikti.
Namun hanya tiga proposal dipilih
Dikti untuk Sumatera Utara yakni dua
dari Unimed dan satu dari UMA,”
jelas Saipul seraya menyebutkan
presentasi proposal dilakukan Minggu
(14/6) lalu di Hotel Madani.

Limbah Tongkol Jagung

Dijelaskannya, pihaknya mengam-
billokasi di Desa Simolap Tanah Karo,

scENIY BRSEF ASnYEERDYANIARE A Dikti, Selasa (23/ |

tongkol jagung yang tidak diman-
faatkan sebagai pengganti bahan bakar

minyak (BBM).
Setelah berkonsultasi dengan dosen
pembimbing, Dr Suswati, akhirnya

dirinya bersama rekan-rekan memo- .

tivasi warga Simolap untuk mengubah
limbah tongkol jagung menjadi briket
arang sebagai bahan bakar alternatif.

Pembuatannyadengan menggunakan
alat mesin cetak briket otomatis yang
dirakit mahasiswa Fakultas Teknik dan
Biologi. Proses pembuatannya tidak
terlalu rumit, hanya membutuhkan tong
atau drum, mesin penepung dan mesin
cetak otomatis dan ember. Setelah
dicetak kemudian dijemur selama 12
jam, briketarang itumenghasilkan panas
antara2000hingga 6000 kalori, memiliki

asap sedikit dan briket panjangnya 10

cm dan diameter 5 cm.

“Untuk membuat briket tersebut
kami membentuk kelompok tani ber-
jumlah 10hingga 15 orang untuk dilatih
agar bisa membuat briket arang. Me-

Analisa/taufik wal
hidayat
JELASKAN:
Mahasiswa
Biologi UMA,
Saipil Sihotang
(tengah)
didampingi
Asmah Indrawati
dan Abdul Karim
menjelaskan
upaya timnya
meraih dana
hibah desa dari

6) di kampus I
UMA.

reka kami bina hingga mabhir agar bisa
membuat sendiri,” ujar Saipul yang

“ menyebutkan dana hibah yang mereka

peroleh sebesar Rp45 juta.

Wakil Dekan Bidang Kemaha-
siswaan, Abdul Karim mengapresiasi
kreatif mahasiswanya karena mampu
berkarya memotivai dan membina ma-
syarakat khususnya di Desa Simolap
untuk meningkatkan perekonomian.
Karena briket yang dihasilkan selain
bisadipergunakan untuk memasak juga
bisa dijual per kilo harganya Rp 3.000
hingga Rp5.000.

“Raihan dana hibah bina desa ini
adalah karya dan prestasi yang mem-
banggakan. Apalagi proposal peneli-
tian mereka terpilh menjadi satu-satu-«
nya perwakilan PTS di Sumut. Karya
mahasiswa Biologi UMA Ini juga se-
suai dengan visi dan misi UMA yang
selaluh berkarya, berinovatif dan man-
diri,”jelas Abdul Karim. (twh)
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Hal.

Mahasiswa Biologi UMA Olah

Tongkol Jagung Jadi Briket

Medan-andalas

Biasanya tongkol
jagung seusal panen
hanya dipandang seba--
gai limbah sehingga
pilihannya dibuang atau
dibakar. Tapi bagi Maha-
siswa Fakultas Biologi
Universitas Medan Area
(UMA), tongkol jagung
bisa diolah menjadi
bahan bakar komersial
dan ramah lingkungan,
yakni briket.

“Briket dari tongkol jagung
bisa menjadi bahan bakar peng-
ganti elpiji, karena memiliki nilai
kalori yang lebih tinggi seribu
kalori dibanding batubara,” kata
Saipul Sihotang, salah seorang
mahasiswa yang meneliti dan
mengembangkan briket tongkol
jagung, itu kepada wartawan di
Kampus I UMA, Jalan Kolam,
Medan Estate, Selasa (23/6).

Saipul bersama tiga mahasiswa
Fakultas Biologi lainnya, yakni
Rabiah, Vikra Amanda, dan Poppy
Rizky telah mengujicoba briket tong-
kol jagung, ternyata jika diman-
faatkan untuk memasak air akan lebih
cepat matang dibanding menggu-
nakan bahan bakar batubara.

“Jadi, briket tongkol jagung me-
rupakan energi alternatif yang paling
bagus digunakan oleh.masyarakat
sebagai pengganti elpiji. Saatnya

adalas/hamdani

Mahasiswa Fakultas Biologi UMA Saipul Sihotang (tengah) didampingi WD Ill Abdul Karim (kanan) dan
Humas UMA Asmah Indrawati saat memberikan keterangan kepada wartawan, Selasa (23/6).

Pendidikan Tinggi (Dikti) agar
mendapatkan danahibah desa.

Saipul dkk kemudian diberi
kesempatan mempresentasikan
proposal program hibah bina desa
berjudul “Peningkatan Penda-
patan Penduduk Desa Simolap
Kabupaten Karo Melalui Peman-
faatan Limbah Tongkol Jagung
Sebagai Biobriket Arang” di Hotel
Madani pekan lalu.

pemeriRINT MERIS FIIAS IMED AN“AREA ulillah, dari 1.281

alternatifini dengan menggerakkan

pemanfaatannya di masyarakat,”
MR, [ FO @ PR Rty (ISR
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proposal yang diajukan sejumlah
perguruan tinggi di Indonesia,
I3 no 2 SR A e e S G
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Simolap, Kecamatan Tiga Bi-
nanga, Kabupaten Karo sebagai
bina desa, karena daerah tersebut
sangat potensial untuk mengem-
bangkan teknologi sederhana ini.
Desa Simalop merupakan sentra
jagung di Sumut.

Pengolahan limbah tongkol
jagung jadi briket, tambah Saipul,
tergolong sederhana. Pertama,
bersihkan tongkol jagung dan
pastikan sudah kering. Kemudian,
tongkol jagung yang sudah kering
dimasukkan ke kompor penga-

pengeringan lewat mesin. Ter-
akhir dilakukan pengemasan ber-
ukuran 10 X 5 cm per kemasan.
Lewat program ini, kelompok
tani diberi pemahaman cara
mengolah limbah tongkol jagung
menjadi briket. “Program ini
merupakan pemberdayaan eko-
nomi masyarakat desa,” katanya.
Dalam kesempatan itu, Wakil
Dekan IIT Fakultas Biologi UMA
Abdul Karim mengatakan, maha-
siswa bisa memenangkan pro-
gram hibah bina desa karena
sebelumnva telah melakiukan
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fahasiswa B|oIog| UMA Peroleh Dana Hibah Bina Desa

zahendra

odanBisnis —Medan

Mahasiswa Universitas Medan
rea (UMA) kembali meraih
restasi di bidang pengabdian
asyarakat. Prestasi kali ini
tunjukkan oleh tim mahasiswa
iologi UMA terdiri- dari Saipul

hotang, Rabiah, Vikra Amanda

in Poppy Rizky AL.
"Alhamdulillah UMA menjadi
tu-satunya perguruan tinggi
vasta.(PTS) di Sumatera Utara
ing berhasil meraih dana hibah
ina Desa Simolap Kabupaten
aro dari Direktorat Jenderal
sndidikan Tinggi (Dikti) tahun
015," wjar Tim Peneliti Saipul
hotang kepada wartawan, Se-
sa (23/6) di kampus I UMA
llan Kolam Medan Estate.
Didampingi, Wakil Dekan Bi-
ang Kemahasiswaan, Abdul
arim SSi MSi dan Kabag Hu-
as UMA Ir Asmah Indrawati
[P, Saipul mengungkapkan rai-
an prestasi itu, setelah proposal
ereka berjudul "Peningkatan

endapatan Penduduk Desa Si- -

olap Kabupaten Karo Melalui
emanfaatan Limbah Tongkol
,gung sebagai Biobriket Arang"
rpilih dari 1,281 proposal se
1donesia sebaga1 peraih dana
bah bina desa.

BERPRESTASI

m medanbisnis/ist

MAHASISWA UMA berprestasi, Saipul S|hotang (tengah) didampingi
dosen pembimbing Abdul Karim SSi MSi (kanan) dan Kabag Humas
UMA Ir Asma Indrawati MP memberikan penjelasan atas keber-
hasilannya, Selasa (23/6). UMA salah satu perguruan tinggi swasta di "
Sumut yang memperoleh dana hibah dari Dikti dalam bidang

pengabdian kepada masyarakat.

Saipul seraya menyebutkan pre-
sentasi proposal dilakukan, Mi-
nggu (14/6) di Hotel Madani.
Limbah tongkol jagung, Saipul
menjelaskan, pihaknya mengam-
bil lokasi di Desa Simolap Ka-
bupaten Karo. Hal itu setelah
dilakukan survey melihat ba-
nyaknya limbah tongkol jagung
yang tidak dimanfaatkan sebagai
pengganti bahan bakar minyak

5 k h berk 1
) proposit DN ARBRLASER EBANAREA permbissbing, Dr

ikti. Namun hanya tiga pro-
ysal dipilih Dikti untuk Suma-

Suswati, kemudian bersama re-
kan satu timnya memotivasi ma-

jagung menjadi briket arang
sebagai bahan bakar alternatif
atau biobriket arang. ;

Pembuatannya, dijelaskan Sai-
pul, dengan menggunakan alat
mesin cetak briket otomatis yang
dirakit mahasiswa Fakultas Tek-
nik (FT)dan Biologi UMA. Pro-
ses pembuatannya tidak terlalu
Tumit, hanya membutuhkan tong
atau drum, mesin penepung dan
mesin pencetak otomatis dan

ember. Setelah dicetak kemudian -

dijemur selama 12 jam. Briket
arang itu menghasilkan panas

- sedikit. Brlket panjangnya 10 cm
dan diameter 5 cm.

"Untuk membuat briket ter-
sebut kami membentuk kelompok
tani berjumlah 10 hingga 15 orang
untuk dilatih agar bisa membuat
briket arang dan dipasarkan. Hal
ini untuk meningkatkan pen-
dapatan perkapita masyarakat
yang pengangguran sebesar:2,08
% dengan laju pertumbuhan
ekonomi sebesar 4,71 % dan
jumlah rumah tangga usaha per-
tanian sebesar 69,51 % (angka
tahun 2013). Mereka kami bina
hingga mahir agar bisa membuat
sendiri," ujar Saipul yang menye-
butkan dana hibah yang mereka
peroleh sebesar Rp 45 juta.

Wakil Dekan Bidang Kema-
hasiswaan, Abdul Karim meng-
apresiasi kreatif mahasiswanya
karena mampu berkarya memo-
tivasi dan membina masyarakat
khususnya di Desa Simolap Ka-
bupaten Karo untuk mening-
katkan perekonomian. Karena,
briket yang dihasilkan selain bisa
dipergunakan untuk memasak
juga bisa dijual per kilo harganya
Rp 3.000 hingga Rp 5.000.

"Raihan dana hibah bina desa
ini adalah karya dan prestasi
yang membanggakan. Apalagi
proposal penelitian mereka ter-
pilh menjadi satu-satunya per-
wakilan PTS di Sumut. Karya
mahasiswa Biologi UMA Inijuga
sesuai dengan visi dan misi UMA
yang selaluh berkarya, berino-
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DAFTAR HADIR WARTAWAN KAMPUS

Acara : Buka Puasa Bersama
Tempat : Kampus I
Hari / Tanggal : Selasa /23 Juni 2015
Pukul : 18.00 WIB s/d Selesai
PREDIKSI
NO NAMA HARIAN BERITA T.TANGAN
DIMUAT
1. Ferninand Waspada \,/ v - /
2. Zul Ardi Realitas v W
|
3 Taufik Wal Hidayat Analisa v
4. Agustina B. Sore v /
5. | M. Nasir Mandiri 1/ v/
—
6. Swisma Jurnal Asia \ /m/w ’
v
7.
8.
D,
10.
11.
12.
13.
14.
15.
Humas

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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WASPADA
Jumat
26 Juni 2015

Buka Puasa Bersama Civitas UMIA

- MEDAN (Waspada): Guna
mempererat tali silaturahim, ke-
luarga besar Universitas Medan
Area, Selasa (23/6) menggelar
acara berbuka puasa di Mesjid
Taqwa kampus UMA.

Hadir dalam acaraitu, Ketua
Yayasan Pendidikan Agus Salim
Drs. M. Erwin Siregar, Rektor
UMA Prof. Dr. HA. Ya’kub Man-
tondang, Wakil Rektor 1 Dr. H.
Heri Kusmanto, Wakil Rektor IT
Dr. Hj. Siti Mardiana dan Wakil
Rektor Il Ir. H. Zulhery Noer ser-
taKabag HumasUMA Ir. Asmah

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Indrawaty, MP serta para dosen,
mahasiswa dan Ketua Ketua
PusatIslam UMA H. Ismet Junus
LMP SDE. \

“Kegiatan ini rutin dilaksa-
nakan setiap tahun untuklebih
mempererat tali silaturahim,”
kata Rektor UMA, Prof Ya'’kub
Matondang.-

Menurutrektor, tujuan uta-
ma buka puasa bersama untuk
merajutkembali tali silaturahim,
keakraban maupun kekeraba-
tan. Meski setiap hari sudah
bertatap muka, namun momen

buka puasa memiliki nilai emo-
sional karena biasanya diselingi
dengan canda dan tawa.

Kata rektor, kegiatan buka
puasabersama ini sudah men-
jadi tradisi UMA. Melalui acara
ini, bisamenambah wawasan
agama.”Buka puasa bersama
tidak hanya terbatas pada nilai
silaturahim maupun berbagi
saja. Namun pasti banyak sekali
maknayang tersembunyi terkait
acara yang berlangsung pada
waktu bulan ramadh an,”
sebutnya. (m49)
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WASPADA
Kamis
25 Juni 2015

lomen Sangat Emosional

sa Meningkatkan Kualitas Keimanan Dan Keilmuar

TUJUAN utama dari ~ Asmah IndrawatyMPserta para  mengakumustahilbisamengalan-
acara berbuka puasa bersa-  dosen, mahasiswa, danketua- kan silaturrahim kepada semua
ma adalah merajut kembali ketuapusatIslamUMAHIsmet  hadirin. 1

tali silaturrahim, keakra-  Junus LMP, SDE. “Saya tidak mungkin dalam
ban maupun kekerabatan. Setelah berbuka, acaradiisi ~ seharibisasilaturrahimke rumah
shalatmagrib dan makan malam Andasemua. Tetapi denganwaktu

“Meskimungkinsetiaphari bersama. “Kegiatan ini rutin yangsingkat inikitasudah saling
kitasudah bertatap muka, tetapi dilakukansetiap tahun, bertujuan ~ bersilaturrahim,” paparnya.
momen buka puasa bersama mempereratkeakrabandiantara Rezekijugamenjadilapang.

merupakan momen sangat
emosional, dimana biasanya

sesame civitas UMA dan mem-
pererattalisilaturrahim,” kata dia.

Rezeki, kata dia, tidak hanya
berkaitan dengan materi tetapi

diselingidengan candadan tawa,” Kegiatanbukapuasabersama  menubuka bersamamerupakan
ujar Rektor UMA, Prof. Yakub  inisudah menjaditradisiUMA.  anugerah yang perlu disyukuri.
Matondang, Selasa (23/6) saat  Melaluiacaraitubisamenambah . Sebenamya, kata Rektor, ba-
menggelaracaraberbukapuasa  keilmuan agama. nyaksekalihikmah dan manfaat
bersama Keluarga Besar “Bukapuasabersama,bukan  bukapuasabersama. Selain me-
UniversitasMedanAreadiMasjid ~ pula hanya terbatas padanilai  ningkatkanukhuwah, jugaseba-
Taqwa kampus UMA. silaturrahim maupun berbagi  gaimedia, evalusidan dikusiuntuk

HadirKetuaYayasanPendidi- ~ saja, namun pasti banyak sekali meningkatkankualitasagamadan
kan AgusSalim, Drs M Exwin Sire- maknatersembunyiterkaitacara  ketja akademik. “Artinya mo-
gar, Rektor UMA Prof. DrHA yang berlangsung pada bulan mentumbukapuasabukanhanya
YakubMantondang WakilRektor - Ramadhan.” acararutinitas, namunlebih jauh
I Dr H Heri Kusmanto, Wakil Hikmah lain darikegiatan  agarmakna dariibadah puasa
Rektor I Dr HjSitiMardiana dan berbukapuasaadalahpanjangnya  iniuntuk meningkatkan kualitas
WakilRektor NI HZulheryNper  umur dan lapangnya rezeki. keimanan dan keilmuan civitas
serta Kabag Humas UMA Ir  Terkait panjangnyaumur, dia - UMA,” kata dia. (m49)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tonjolkan Azas Kekejuargaan

Medan, Realitas

Suasana hangat kekeluar-
gaan tergambar dalam kegia-
tan berbuka puasa civitas ak-
ademika Universitas Medan
Area di Mesjid Taqgwa kam-
pus Jalan Kolam Medan Es-
tate, Selasa (23/6).

Ketua Yayasan Pendidikan
Agus Salim Drs M Erwin
Siregar, Rektor UMA Prof
Dr HA Ya'kub Mantondang,
Wakil Rektor I, II, dan Il Dr
H Heri Kusmanto, Dr Hj Siti
Mardiana dan Ir H Zulhery
Noer, Ketua Ketua Pusat Is-
lam UMA H Ismet Junus
LMP SDE, Kabag Humas
UMA Ir Asmah Indrawaty
MP serta para dosen, staf
pegawai dan mahasiswa du-
duk bersama menikmati sa-
Jjian berbuka puasa.

“Kegiatan ini rutin setiap
tahunnya bertujuan untuk leb-
ih mempererat keakraban di-
antara sesama civitas UMA
dan mempererat tali silatura-
him,” kata Rektor UMA Prof
Ya’kub Matondang.

Rektor menyatakan azas
kekeluargaan memang diton-
¢jolkan di kampus ini, sehing-
ga tali silaturahim makin erat
antara pimpinan, rektor, wak-
il rektor, dekan, dan wakil
dekan serta dosen dan kar-

UNIVERSITAS MEDAN AREA

yawan universitas.

Menurut rektor, tujuan
utama buka puasa bersama
secara umum biasanya untuk
merajut kembali tali silatura-
him, keakraban maupun kek-
erabatan.

Meskipun bisa jadi setiap
hari sudah bertatap muka
akan tetapi momen buka pua-
sa merupakan momen yang
sangat emosional di mana
biasanya diselingi dengan
canda dan tawa.

Kata rektor, kegiatan buka
puasa bersama ini sudah men-
Jjadi tradisiUMA. Melalui ac-
ara ini bisa menambah keil-
muan agama.

“Berbuka puasa bersama
tidak hanya terbatas pada nilai
silaturahim maupun berbagi
saja. Namun pasti banyak
sekali makna yang tersembu-
nyi terkait acara yang ber-
langsung pada waktu Bulan
Ramadhan,” sebutnya.

Dia menilai kegiatan ini,
juga bagian dari upaya men-
ingkatkan ketaqwaan dan ke-
imanan keluarga besar UMA.
Selain itu, sebut rektor, hik-
mah lain daru kegiatan ber-
buka puasa ini adalah adalah
panjangnya umur dan lapang-
nya rezeki.

Terkait panjangnya umur

ia mengaku mustahil bisa
menjalankan silaturahmi ke-
pada semua hadirin.

“Saya tidak mungkin da-
lam sehari bisa silaturahmi ke
rumah anda semua. Tetapi
dengan waktu yang singkat
ini kita sudah saling bersila-
turahmi,” paparnya.

Rezeki tambahnya juga
menjadi lapang. Rezeki jelas-
nya tidak hanya berkaitan
dengan materi tetapi menu
buka bersama merupakan an-
ugerah yang perlu disyukuri.

Sebenarnya, kata rektor,
banyak sekali hikmah dan
manfaat buka puasa bersama.
Selain meningkatkan ukhu-
wah, juga sebagai media,
evalusi dan dikusi untuk men-
ingkatkan kualitas agama dan
kerja.

“Artinya momentum buka
puasa ini bukan hanya acara
rutinitas saja, namun lebih
jauh agar makna dari ibadah

puasa di bulan Ramadan ini,
untuk meningkatkan kualitas
keimanan dan keilmuan civi-|

tas UMA,”

Acara berbuka puasa diisi
dengan pembukaan tajil, sha-
lat magrib, dan makan malam
serta diakhiri dengan sholat
tarawih.

(r1)
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Bersama Tingkatkan Silaturahim

Keluarga Besar UMA Berbuka Puasa Bersama

Medan, (Analisa)
Keluarga besar Universi-
tas Medan Area menggelar
acaraberbukapuasabersama
Selasa (23/6) di Masjid Taq-
wa Kampus I UMA Jalan
Kolam Medan Estate.
“Kegiatan ini rutin setiap

tahunnya bertujuan untuk le-
bih mempereratkeakraban di
antara sesama civitas aka-
demika UMA,” kata Rektor
UMA.

Dijelaskannya, tujuan uta-
ma buka puasa bersama se-
cara umum untuk merajut

kembali tali silaturahim, ke-
akraban maupun kekeraba-
tan.

Meskipun bisa jadi, setiap
hari sudah bertatap muka
akan tetapi momen buka pua-
sa merupakan momen yang
sangat emosional di mana

‘biasanya diselingi dengan

candadan tawa.Bahkan buka
puasanbersamabisa menam-
bah ilmu agama.

-“Buka puasa bersama ti-
dak hanya terbatas pada nilai
silaturahim maupun berbagi
saja. Namun pasti banyak se-

kali maknayang tersembunyi
terkait acara yang berlang-
sung pada waktu Rama-
dan,’ujarnya seraya menye-
butkan berbuka puasa bersa-
ma juga bagian dari upaya
meningkatkan ketakwaan
dan keimanan keluarga besar

UMA.
Rezeki :
Selain itu, sebut rektor,

- hikmah lain daru kegiatan

berbuka puasaadalah adalah
panjangnya umur dan lapa-
ngnya rezeki.

Terkait panjangnya umur

ia mengaku mustahil bisa
menjalankan silaturahmi ke-
pada semua hadirin. “Saya
tidak mungkin dalam sehari
bisa silaturahmi ke rumah

~anda semua.

Tetapi dengan waktu
yang singkat ini kita sudah

saling bersilaturahmi,” pa- -

parnya. :

Rezeki tambahnya juga
menjadilapang. Rezeki jelas-
nya tidak hanya berkaitan

dengan materi tetapi menu
buka bersama merupakan
anugerah yang perlu di-
syukuri.

Sebenarnya, kata rektor,
banyak sekali hikmah dan
manfaat buka puasa bersa-
ma.

Selain meningkatkan uk-
huwah, juga sebagai media,
evalusi dan diskusi untuk me-
ningkatkan kualitas agama
dan kerja.

Acara itu juga dihadiri di
antaranya Ketua Yayasan
Pendidikan Agus Salim, Drs
M. Erwin Siregar, Wakil
Rektor LII.dan III yakni Dr
H Heri Kusmanto, Dr Hj Siti
Mardiana dan Ir H Zulhery
Noer serta Kabag Humas
UMA Ir Asmah Indrawaty
MP serta para dosen, maha-
siswa, dan Ketua Ketua Pusat
Islam UMA H Ismet Junus
LMP, SDE. (twh)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Form : FM-HPT-01-01

;

erita ore/fqe
REKTOR UMA Prof Ya’kub Matondang sedang berbincang dengan Ketua YPAS Erwin Siregar dalam
suasana menjelang berbuka puasa bersama civitas akademika UMA di Masjid Tagwa kampus Jalan
Kolam Medan Estate.

UMA Tonjolkan Azas Kekeluargaan

MEDAN (Berita): Suasana

hangat kekeluargaan tergam- .

bar dalam kegiatan berbuka
puasa civitas akademika
Universitas Medan Area di
Mesjid Tagwa kampus Jalan

Kolam Medan Estate, Selasa :

pekan lalu. . . iy

Ketua Yayasan Pendidi-
kan Agus Salim (YPAS) Drs:
M Erwin Siregar, Rektor UMA
Prof Dr HA Ya’kub Manton-
dang, Wakil Rektor I, IT, dan
III Dr H Heri Kusmanto, Dr
Hj Siti Mardiana dan Ir H
Zulhery Noer, Ketua Ketua
Pusat Islam UMA H Ismet Ju-
nus LMP SDE, Kabag Humas
UMA Ir Asmah Indrawaty MP
serta para dosen, staf pegawai
dan mahasiswa duduk ber-
sama menikmati sajian ber-
buka puasa.

“Kegiatan ini rutin setiap

UNIVE Rﬁ% mempererﬁ%gggx%uk

diantara sesama civitas UMA
dan memperkuat tali silatu-

jolkan di kampus ini, sehingga
tali silaturahim makin erat
antara pimpinan, rektor, wakil
rektor, dekan, dan wakil dekan
serta dosen dan karyawan
universitas.

Menurut rektor, tujuan
utama buka puasa bersama
secara umum biasanya untuk .
merajut kembali tali silatu-
rahim, keakraban maupun
kekerabatan.

Meskipun bisa jadi setiap
hari sudah bertatap muka
akan tetapi momen buka
puasa merupakan momen
yang sangat emosional di ma-
na biasanya diselingi dengan
canda dan tawa.

Kata rektor, kegiatan buka
puasa bersama ini sudah men-
jadi tradisi UMA. Melalui
acara ini bisa menambah ke-
ilmuan agama.

“Berbuka puasa bersama
tidak hanya terbatas pada
nilai silaturahim maupun ber-
bagi saja. Namun pasti ba-

Dia menilai kegiatan ini,
juga bagian dari upaya me-
ningkatkan ketagwaan dan

_keimanan keluarga besar

UMA. ;

“Artinya momentum buka
puasa ini bukan hanya acara
rutinitas saja, namun. le(_%gh
jauh agar makna dari ibadah
puasa di bulan Ramadan ini
untuk meningkatkan kualitas
keimanan dan keilmuan
civitas UMA,” ujarnya.

Dia menyebutkan moment
bulan Ramadan ini sebaiknya
ada peningkatan UMA dari
segi spiritual, moral dan ki-
nerja sehingga UMA akan
lebih dipercaya oleh masya-
rakat.

“Pelayanan yang diberi-
kan UMA akan lebih prima
dibandingkan dengan sebe-
lumnya karena telah ada pe-
ningkatan kinerja dan spi-
ritual,” katanya.

Acara berbuka puasa diisi
dengan pembukaan tajil, sha-|
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UMA Tonjolkan Azas
Kekeluargaan

Medan, BPB

Suasana hangat kekelu-
argaan tergambar dalam ke-
giatan berbuka puasa civitas
akademika Universitas Medan
Area di Mesjid Taqwa kampus
Jalan Kolam Medan Estate,
Selasa (23/6).

Ketua Yayasan Pendidikan

Agus Salim (YPAS) Drs M.

Erwin Siregar, Rektor UMA
Prof Dr HA Ya'kub Manton-
dang, Wakil Rektor I, II, dan
III Dr H Heri Kusmanto, Dr Hj
Siti Mardiana dan Ir H Zulhery
Noer, Ketua Ketua Pusat Islam
UMA HIsmet Junus LMP SDE,
Kabag Humas UMA Ir Asmah
Indrawaty MP serta para do-
sen, staf pegawai dan ma-
hasiswa duduk bersama me-
nikmati sajian berbuka puasa.

“Kegiatan ini rutin setiap
tahunnya bertujuan untuk
lebih mempererat keakraban
di antara sesama civitas UMA
dan memperkuat tali sila-
turahim,” kata Rektor UMA
Prof Ya’kub Matondang.

Rektor menyatakan azas
kekeluargaan memang diton-
jolkan di kampus ini, sehingga
tali silaturahim makin erat
antara pimpinan, rektor, wakil
rektor, dekan, dan wakil de-
kan serta dosen dan karyawan
universitas.

Menurut rektor, tujuan utama

UNIVERSITAS MEBANARBdrsama secara

umum biasanya untuk merajut
kembali tali silaturahim, ke-

- a4 >

momen buka puasa merupakan
momen yang sangat emosional
di mana biasanya diselingi de-
ngan canda dan tawa.

Kata rektor, kegiatan buka
puasa bersama ini sudah men-
jadi tradisi UMA. Melalui
acara ini bisa menambah
keilmuan agama. “Berbuka
puasa bersama tidak hanya
terbatas pada nilai silaturahim
maupun berbagi saja. Namun
pasti banyak sekali makna
yang tersembunyi terkait acara
yang berlangsung pada waktu
Bulan Ramadhan,” sebutnya.

Dia menilai kegiatan ini, juga
bagian dari upaya meningkatkan
ketaqwaan dan keimanan ke-
luarga besar UMA. “Artinya
momentum buka puasaini bukan
hanya acara rutinitas saja, namun
lebihjauh agar makna dari ibadah
puasa di Bulan Ramadan ini
untuk meningkatkan kualitas
keimanan dan keilmuan civitas
UMA/” ujarnya.

- Dia menyebutkan moment
Bulan Ramadan inj sebaiknya
ada peningkatan UMA dari
segi spiritual, moral dan ki-
nerja sehingga UMA akan
lebih dipercaya oleh masya-
rakat. "Pelayanan yang dibe-
rikan UMA akan lebih prima
dibandingkan dengan sebe-

. lumnya karena telah ada pe-

ningkatan kinerja dan spiri-
tual," katanya.

Acara berbuka puasa diisi
dengan pembukaan tajil, sha-
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Kekeluargaan

Medan | Jurnal Asia

Suasana hangat kekeluar-
gaan tergambar dalam ke-
giatan berbuka puasa civitas
akademika Universitas Medan
Area di Mesjid Tagwa kampus
Jalan Kolam Medan Estate,
Selasa (23/6).

Selain tampak hadir Ketua
Yayasan Pendidikan Agus Salim
Drs M Erwin Siregar, Rektor
UMA Prof Dr HA Ya'’kub Man-
tondang juga para wakil rektor
I, II, dan III serta Ketua Ketua
Pusat Islam H Ismet Junus
LMP SDE dan para dosen, staf
pegawai dan mahasiswa duduk
bersama menikmati sajian
berbuka puasa. -

"Kegiatan ini rutin setiap
tahunnya bertujuan untuk
lebih mempererat keakraban
diantara sesama civitas dan
mempererat tali silaturahim,”
kata Prof Ya'kub Matondang.

Rektor menyatakan azas
kekeluargaan memang diton-
jolkan di kampus ini, sehingga
tali silaturahim makin erat
antara pimpinan, rektor, wakil
rektor, dekan dan wakil dekan,
serta dosen dan karyawan
universitas. :

Tujuan utama buka puasa

UNIVERSITAS MEDAN AREA

bersama secara umum biasanya
untuk merajut kembali tali sila-
turahim, keakraban maupun
kekerabatan. Meskipun bisa
jadi setiap hari sudah bertatap
muka akan tetapi momen buka
puasa merupakan momen yang
sangat emosional dimana bia-

_sanya diselingi dengan canda

dan tawa.

Dia menilai kegiatan ini
juga bagian dari upaya me-
ningkatkan ketagwaan dan
keimanan keluarga besar UMA.
Selain itu, hikmah lain dari
kegiatan ini adalah adalah
menjalankan silaturahmi ke-
pada semua hadirin.

Sebenarnya, kata rektor,
banyak sekali hikmah dan man-
faat buka puasa bersama.
Selain meningkatkan ukhuwah,
juga sebagai media, evalusi
dan dikusi untuk meningkatkan
kualitas agama dan kerja.

“Artinya momentum buka
puasa ini bukan hanya acara
rutinitas saja, namun lebih
jauh agar makna dari ibadah
puasa di bulan Ramadan ini
untuk meningkatkan kualitas
keimanan dan keilmuan civitas

‘akademika,” katanya.

(swisma)
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‘Buka Puasa di UMA 'Ibn]olkan

Azas Kekeluargaan

MEDAN, MANDIRI

Suasana hangat kekeluar-
gaan tergambar dalam kegia-
tan berbuka puasa civitas aka-
demika Universitas Medan
Area di Mesjid Tagwa kampus
Jalan Kolam Medan Estate, Se-
lasamalam (23/6).

Ketua Yayasan Pendidikan

Agus Salim Drs M Erwin Sire-

gar, Rektor UMA Prof Dr HA
Ya'kub Mantondang, Wakil
Rektor I, II, dan III Dr H Heri
Kusmanto, DrHj Siti Mardiana
dan

It H Zulhery Noer, Ketua
Ketua Pusat Islam UMA H Is-
met Junus LMP SDE, Kabag
Humas UMA Ir Asmah Indra-
waty MP serta para dosen, staf
pegawai dan mahasiswa duduk
bersama menikmati sajian ber-
buka puasa.

"Kegiatan ini rutin setiap
tahunnya bertujuan untuk leb-
ih mempererat keakraban di-
antara sesamna civitas UMA dan
memperterat tali silaturahim,”
kataRektor UMA Prof Ya'’kub
Matondang.

Rektor menyatakan azas
kekeluargaan memang diton-
jolkan di kampus ini, sehingga
tali silaturahim makin erat ant-
ara pimpinan, rektor, wakil re-

UNIVERSITAS MEDAN AREA

ktor, dekan, dan wakil dekan
serta dosen dan karyawan uni-
versitas.
Menurut rektor, tu]uan uta-
“mabuka puasa bersama secara
umum biasanya untuk merajut
kembeali tali silaturahim, keakra-
ban maupun kekerabatan.
Meskipun bisa jadi setiap hari
sudah bertatap muka akan teta-
pimomen buka puasamerupa-
kan momen yang sangat emo-
sional dimanabiasanya diselin-
gidengan candadan tawa.
Kata rektor, kegiatan buka
puasa bersama ini sudah men-
jadi tradisi UMA. Melalui ac-
ara ini bisa menambah keil-
muan agama. “Berbuka puasa
bersama tidak hanya terbatas
pada nilai silaturahim maupun
berbagisaja. Namun pasti ban-
yak sekali makna yang tersem-
bunyi terkait acara yang ber-
langsung pada waktu Bulan
Ramadhan,” sebutnya.
Diamenilaikegiatan ini, juga
bagian dari upaya meningkat-
kan ketagwaan dan keimanan
keluarga besar UMA. Selain itu,
sebut rektor, hikmah lain daru
kegiatan berbuka puasainiad-
alah adalah panjangnya umur
dan lapangnya rezeki. Terkait
panjangnya umur ia mengaku

mustahil bisa menjalankan sil-
aturahmikepada semua hadi-
rin.

“Saya tidak mungkin dalam
sehari bisa silaturahmi ke ru-
mah anda semua. Tetapi den-
gan waktu yang singkat ini kita
sudah saling bersilaturahmi,”
paparnya. Rezeki tambahnya
juga menjadi lapang. Rezeki
jelasnya tidak hanya berkaitan
dengan materi tetapi menu
buka bersama merupakan
anugerah yang perlu disyuku-
Ii.

Sebenarnya, kata rektor,
banyak sekali hikmah dan
manfaat buka puasa bersama.
Selain meningkatkan ukhuwabh,
jugasebagaimedia, evalusi dan
dikusi untuk meningkatkan
kualitas agama dan kerja.

“Artinya- momentum buka
puasa ini bukan hanya acara
rutinitas saja, namun lebih jauh
agar makna dari ibadah puasa
di bulan Ramadan ini untuk

- meningkatkan kualitas ke-

imanan dan keilmuan civitas
UMA,” ujarnya.

- Acara berbuka puasa diisi
dengan pembukaan tajil, sha-
lat magrib, dan makan malam
serta diakhiri dengan sholat
tarawih. nsr
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Alquran Satukan Ilmu
Pengetahuan dan Tauhid

UMA Peringati Nuzulul Quran

Medan; (Analisa) ;

Civitas Akademika Universitas Medan
Area (UMA) memperingati Nuzulul Quran,
Sabtu (4/7) di Masjid Tagwa Kampus I UMA
Jalan Kolam Medan Estate. :

Ustaz Dr H Ahmad Zuhri Lc, MA dalam
tausyiahnya mengatakan konsep Alquran
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
adalah untuk menyatukan ilmu pengetahuan
dan tauhid.

Selain itu, katanya Alquran diturunkan
kepada Nabi Muhammad dalam dimensi
ruang dan waktu yang berbeda, bukan dalam
dimensi dunia atau dimensi dalam pemi-
kiran/otak manusia.

Karenanya, dalam proses turunnya Al-
quran yang datangnya darj Allah SWT me-
lalui malaikat kemudian disampaikan ke-
pada Nabi Muhammad di luar dimensi du-

nia, yang tidak bisa dipikirkan dalam dimen--

si manusia (dunia).

Menurut, Ustaz Ahmad Zuhri, Alquran
sebagai petunjuk bagi umat Islam juga men-
jelaskan peradaban manusia dengan konsep
ilmu pengetahuan dan menjawab peradaban
dan perkembangan manusia.

Tradisi ,

Dia juga mengatakan tradisi peringatan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nuzulul Quran yang dilakukan di Indonesia
sangat luar biasa, tidak hanya di Indonesia
tetapi juga diperingati di Asia Tenggara,
Afrika bahkan negara Mesir.

Dengan peringatan Nuzulul Quran, kita di-
harapkan untuk mampu menggali makna Al-
quran dalam penjabaran ilmu pengetahuan
serta mampu memahami dan mengaplika-
sikan konsep Alquran sebagai petunjuk hidup.

Rektor UMA diwakili Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan, Ir H Zulheri Noer
MP mengatakan peringatan Nuzulul Quran
merupakan momen yang tepat untuk menge-
valuasi diri kita, sejauhmana kita telah me-
ngimplementasikan makna Alquran dalam
kehidupan.

Zulheri juga berharap dari peringatan Nu-
zulul Quran civitas'akademika UMA mam-
pu mengevaluasi diri agar lebih baik lagi da-
lam mengamalkan Alquran. :

Turut hadir dalam kegiatan itu, di anta-
ranya Wakil Rektor IL,Dr Hj Siti Mardiana,
Direktur Pascasarjana UMA, Prof Hj Retno
Astuti Kuswandani, Ketua Pusat Islam
UMA, h Ismet Yunus, Lc , Kabag Humas
UMA_ Ir Asmah Indrawatl MP, para dekan,
dosen, mahasiswa dan pegawai di lingku-
ngan UMA. (twh)
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UMA Permgatl Nuzulul Quran

Medan andalas

. Civitas akademika Univer-
sitas Medan Area (UMA) mem-
peringati Nuzulul Quran, Sabtu
(4/7) di Masjid Taqwa Kampus I
UMA, Jalan Kolam, Medan
Estate.

. Ustaz Dr H Ahmad Zuhri LC
MA dalam tausyiahnya menga-
takan konsep Alguran yang
diturunkan kepada Nabi Muham-
mad adalah untuk menyatukan
ilmu pengetahuan dan tauhid.

. Selain itu, katanya, Alquran

diturunkan kepada Nabi Muham-
mad dalam dimensi ruang dan
waktu yang berbeda, bukan
dalam dimensi dunia atau dimensi
dalam pemikiran/otak manusia.

_“Karenanya, dalam proses
turunnya Alquran yang datang-
nya dari Allah SWT melalui
malaikat kemudian disampaikan
kepada NabiMuhammad df luar
.dimensi dunia, yang tidak bisa
dipikirkan dalam dimensi ma-
‘nusia (dunia),” kata Dosen UIN
Sumit dan Fakultas Psikologi
UMA ini.

Menurut, Ustaz Ahmad Zuh-
ri, Alquran sebagai petunjuk bagi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

WR I UMA I H Zulheri Noer WP~

umat Islam juga menjelaskan
peradaban manusia dengan kon-
sep ilmu pengetahuan dan men-
jawab peradaban dan perkem-
‘bangan manusia.

Dia juga mengatakan tradisi

“peringatan Nuzulul Quran yanig-

dilakukan di Indonesia sangat
luar biasa, tidak hanya di Indo-
nesia tetapi juga diperingati di
Asia Tenggdra, Afrika bahkan
Negara Mesir.

“Dengan peringatan Nuzulul
Quran, kita diharapkan untuk

mampu menggali makna Alquran
dalam penjabaran ilmu pengeta-
huan serta mampu memahami
dan mengaplikasikan konsep
Alquran sebagai petunjuk hidup,”
tandasnya.

Rektor UMA diwakili Wakil

Rektor Bidang Kemahasiswaan |

Ir H Zulheri Noer MP mengata-

kan, peringatan Nuzulul Quran |

merupakan momen yang tepat
untuk mengevaluasi diri kita,
sejauh mana kita telah meng-

implementasikan makna Alquran

dalam kehxdupan

Zulheri juga berharap darll

peringatan Nuzulul Quran civitas
akademika UMA mampu meng-
evaluasi diri agar lebih baik lagi
dalam mengamalkan Alquran.

Turut hadir dalam kegiatan |
itu, diantaranya Wakil Rektor IT
UMA Dr Hj Siti Mardiana MSI,
Direktur Pascasarjana:UMA Prof

' Dr Hj Retno Astuti Kuswandani

MS, Ketua Pusat Islam UMA H
Ismet Junus LC, Kahag Humas
UMA Ir Asmah'Indrawati MP,
para dekan, dosen, mahasiswa,
dan pegawai di lingkungan
UMA (1am) ;
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